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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelabuhan Tanjung Perak merupakan salah satu Pelabuhan besar 

baik dari segi ukuran maupun pengaruhnya dalam kegiatan kepelabuhanan 

di Indonesia. Pelabuhan Tanjung Perak dalam aktivitasnya sehari - hari 

sebagai salah satu penghubung utama dalam suatu sistem moda 

transportasi . 

Untuk melihat perkembangan kinerja perusahaan dari tahun ke 

tahun, maka aktivitas bongkar/muat Pelabuhan dinilai dan dievaluasi 

setiap tal1un, antara lain: 

kinerja bongkar/muat yang dicapai 

- jumlah barang yang dibongkar/muat lewat dermaga 

tingkat pemakaian dermaga, gudang dan lapangan; 

Evaluasi tersebut dilakukan sebagai ukuran kemajuan yang dicapai, 

serta pemantauan terhadap hambatan yang ada sehingga dapat dilakukan 

antisipasi serta penentuan pola pengembangan pelabuhan di masa yang 

akan datang. 

Selama ini evaluasi kinerja pelabuhan hanya didasarkan pada 

perbandingan antara kinerja tahun yang sedang berjalan dengan kinerja 

tal1un sebelumnya. Evaluasi dengan metode tersebut memang cukup 

membantu dalam mengukur kinerja pelabuhan, namun dengan 

perkembangan teknologi yang ada, evaluasi tersebut kurang 
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memperlihatkan kondisi riil kemampuan pelabuhan dan kapasitas 

pelayanan. 

Berdasar data tahun 2000 produktivitas tambatan di Jammd Utara 

adalah 20 ton/hari sedangkan menumt data tahun 2001 adalah 40 ton/hari. 

Berdasar metode evaluasi yang selama ini dipakai , maka kinerja bongkar 

muat mengalami peningkatan sebesar 100%. Namun kinerja tersebut bila 

dipandang dari kapasitas terpasang yang seharusnya 100 tonlhari maka 

tingkat pencapaiannya baru mencapai 40%. 

Berdasar hal di atas studi ini dilakukan untuk mengetahui 

produktivitas (kinerja) bongkar muat yang paling optimal dan variable 

utama penyebab rendahnya produktivitas kerja bongkar muat barang di 

pelabuhan Tanjung Perak terutama di dermaga Jamrud Utara dan Jamrud 

Selatan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan ditinjau adalah: 

1. Berapakah produktivitas Bongkar Muat di Dermaga untuk mencapai 

tingkat penggunaan Dermaga sebesar 70%? 

2. Faktor apa sajakah yang dominan dalam menentukan besarnya 

produktivitas bongkar muat? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalal1: 

1. Mendapatkan produktivitas Bongkar Muat di Dennaga sehingga 

tingkat penggunaan Dennaga mencapai sebesar 70%? 

2. Mencari faktor yang dominan dalam menentukan besamya 

produktivitas bongkar muat 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisan ini adalah mendapatkan 

gambaran tentang kinerja bongkar muat yang ada di pelabuhan Tanjung 

Perak, khususnya Dennaga Jamrud Utara dan Selatan, dan dapat dipakai 

sebagai masukan dalam perencanaan dalam mencari tolok ukur kinerja 

bongkar muat pelabuhan 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk mempennudah pembahasan masalah, maka permasalahan hanya 

dibatasi pada : 

1. Lokasi yang ditinjau yaitu Dennaga Jamrud Utara dan Selatan, 

Pelabuhan TanjuiJ.g Perak, Surabaya 

2. Panjang dan luas dennaga dianggap tetap, 

3. Luas gudang dan lapangan penumpukan dianggap tetap 

4. Kinerja yang ditinjau adalah kinerja bongkar muat di dennaga 
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5. Adapun yang dianalisa dititikberatkan pada produktivitas bongkar 

muat buruh dengan menghitung waktu efektif atau waktu yang 

benar-benar dipakai untuk bongkar muat. 

6. Waktu pengamatan langsung (survey lapangan) adalah selama 2 

bulan yaitu Desember 200 I - Januari 2002, dan waktu pengamatan 

adalah saat bulan - bulan sibuk (High Season) yang bertepatan 

dengan hari Natal dan Talmn Baru serta Hari Raya Idul Fitri 

7. Aspek politik, ekonomi, so sial dan budaya tidak dipertirnbangkan 

dalam makalah ini. 

8. Analisa terhadap faktor biaya dan faktor investasi tidak 

dipertimbangkan. 

9. Faktor manajemen pengelolaan pelabuhan tidak masuk dalam 

pertirnbangan. 

10. Faktor lingkunganjuga tidak dipertirnbangkan dalam makalah ini. 

11 . W aktu yang dibutuhkan ketika barang berada dalam gudang serta 

pada lapangan penumpukan memakai waktu yang sudah ada, yaitu 

dari data sekunder. 

12. Data sekunder yang dipakai sebagai acuan awal adalah data dari PT 

PELINDO Ill, berupa data SIMOPPEL tahun 2000/2001. 

13. Jam keija yang digunakan sesuai dengan kondisi yang ada yaitu 

sekitar 5-7 jam per shift, 
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1.6 Metodologi Penclitian 

Langkah - langkah yang ditempuh dalam penulisan tugas akhir m1 

clisusun sebagai alur pikir seperti berikut: 

I. Stucli Pendahuluan 

Studi Penclahuluan dilakukan untuk memahami konsep operasional dan 

bongkar muat eli pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, serta dilakukan studi 

literature tentang penelitian yang pernah dilaksanakan sebelumnya 

2. Pengumpulan data primer dan sekunder tentang operasional bongkar 

muat di dermaga. 

3. Mengolah data primer agar siap dipakai dalam analisa, juga melakukan 

pengolahan data sekunder dengru1 mencari distribusi data dengan ru1al!sa 

regresi untuk memperoleh trend data sehingga dapat diperoleh nilai yang 

akru1 digunakru1 dalam analisa 

..f . Mempersiapk<Ul grafik perenc<Ul<HUl pelabuhan untuk menganalisa 

kondisi yang ada di pelabuhan serta prediksi kondisi yang akan dating 

5. Menganalisa data dru1 mencari 'aria bel penentu dalam operasional 

bongkar/muat di dermaga. 

() Menentukru1 objectiYe function yang optimal. 

7. Menentukru1 standar operas ion a! dru1 \\aktu bo;1gkar muat berdasar 

objecti,·e function yang optimal 

X. Analisa akhir dan penentuan kesimpulan. 
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1.7 Sistematika Tugas Akhir 

Tugas Akhir ini disusun secara sistematika, yang tersusun sebagai 

berikut. 

Bab I. atau di scbut Pendahuluan. bab ini meliputi latar belakang masalah 

~ <mg mendorong penulis untuk melakukan penelitim1 ten tang Optimasi 

Kinerja Bongkar M uat di Dermaga Jamrud Utara dan Selatan, Pelabuhan 

Tanj ung Perak. S urabaya, untuk mengatasi permasalahan agar tidak meluas 

maka diberikan batasan masalah. Sel<mjutnya untuk mempermudah 

pemahaman tentang penyusumm tugas akhir ini maka disertakan juga 

sistematika penulisan . 

Bab 11 . disebut juga TinjmHm Pustaka dan Dasar Teori, bab ini sesuai 

juduln~·a, berisi tentang beberapa tinjauan pustaka yang berkenaan dengan 

lema Masalah yang diangkat. Untuk mempermudah pemahaman bab 

berikutnya, maka pacta bab ini akan diberikan landasJn teori dari penulism1 

tugas akhir ini . 

Bab III. Metodologi Penelitian. bab ini menjelaskan mengenai persiapan 

awal yang dilakukan yaitu pengumpulru1 data dan pengolahan data awal, 

selanjutnya dilakukru1 proses ru1alisa dengan menggunakan rumus dan grafik 

perencru1aan pelabuhan. Kemudian dilakukan penyimpulan atas hasil akhir 

penulisan ini . 

Bab IV. Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini diuraikan hasil 

pengolahan data dermaga Jamrud Utara dan dermaga Jrunrud Selatm1. 

Selanjutnya clijelaskru1 proses analisa data yang dilakukan serta pembahasan 

dengan memaka.i acuan pacta Graiik perencru1aan pelabuhru1. 
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Bab V Penutup. bab 1111 berisi kesimpulan ~ ·ang diperoleh dan saran 

yang diberikan penulis . 
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BABII 
DASARTEORI 



BABU 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORl 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Ribuan tahun yang lalu pelabuhan-pelabuhan yang ada pada awalnya 

dibangun di stmgai-sungai dan perairan pedalaman, kemudian berkembang secara 

bertahap dengan dibangunnya pelabuhan ditepi !aut terbuka. Peran dan fungsi 

pelabuhan pada masa tersebut hanya sebagai tempat aktivitas perdagangan, 

sehingga fasilitas dan pengelolaannya belum merupakan kelembagaan yang 

dikelola secara terstruktur dan terencana seperti pelabuhan saat ini. Perkembangan 

pelabuhan dewasa ini ditandai dengan perkembangan teknologi kemasan barang 

dan peralatarmya yang semakin baik, disamping itu teknologi sarana angkutan laut 

juga cenderung meningkat, yang sangat mempengaruhi pola investasi dan sistem 

pengelolaarmya. 

Dari etimologi kata, pengertian pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari 

daratan dan perairan di sekitamya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintah dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat 

kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang 

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 

pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi 

[PELINDO III, 2000]. Dari definisi tersebut jelaslah bahwa pelabuhan laut 

mempunyat fungsi sebagai tempat perpindahan muatan, fungsi ekonomi dan 

industri. Pergerakan yang terjadi di pelabuhan dapat dilihat pada gambar 2.1 

berikut. 
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garnbar 2.1 Skema pergerakan di pelabuhan (Krarnadibrata, 1985) 

Kegiatan-kegiatan yang timbul di suatu pelabuhan pada umumnya akan 

melibatkan berbagai pihak yang mempunyai tujuan masing-masing yang 

seringkali berbenturan. Akan tetapi menurut De Monie [Pelindo III, 1998] 

diantara tujuan yang saling bertentangan tersebut, terdapat pula tujuan bersarna 

yang ingin dicapai oleh semua pihak. Salah satunya adalah tercapainya proses 

pengoptimalan sebuah pelabuhan. 

Selarna ini evaluasi kineija pelabuhan hanya didasarkan pada perbandingan 

antara kinerja tahunan yang sedang berjalan dengan kineija tahunan sebelumnya. 

Evaluasi dengan metode tersebut memang cuk:up membantu dalarn mengukur 

kinerja pelabuhan, narnun dengan perkembangan teknologi yang ada, evaluasi 
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tersebut kurang memperlihatkan sejauh mana kemampuan pelabuhan dalam 

ri1elayani penggunanya. · 

Kajian kinerja fasilitas pelabuh<m diharapkru1 untuk dapat merumuskru1 

patokan/standar terhaclap pelayanru1 kapal , produktivitas bongkar muat serta 

utilisasi fasilitas pelabuhru1 

Berdasar penelitiru1 Pratikto dkk ( 1906) tolok ukur kinerja bongkar muat 

dapat diperoleh dengru1 mengumpulkan data basil suvey Iangsung dan data 

sekunder dari ·PT. Pelabuhan Indonesia Ill dru1 Pelabuhru1 Cabang Surabaya, 

kemudiru1 data tersebut dikelompokkm1 dan dihitung harga rata-ratru1ya. Setelah 

itu dihitung standar deYiasinya, dari kedua proses perhittmg:m tersebut ditentukan 

suatu Waktu Rata-Rata., yang kemudian dikalikan dengan faktor penyesuaian yru1g 

cli!)eroleh dari tabcl Barnes (19XO), (lihat pratikto dkk, 199(j). Setelah itu 

diperoleh Waktu Normal yang kemudian clikalikru1 dengru1 Caktor kelonggaran 

yang diperoleh dari Sutalaksana (1979), (lihat Pratikto dkk, 1996). Sehingga 

diperoleh Waktu Baku yang kemudi<m dib<mdingkru1 dengan data yru1g ada di 

pelabuhan. 

Sedangkan menurut Ernst G. Frru1kel (I 987) kapasitas penggunaan tambatan 

eli dermaga dapat dimodelkan sebagai suatu sistem <mtrian dimana kapal sebagai 

penerima lay<mru1 dru1 tambatan dermaga sebagai pemberi layanan dan jumlah 

kapal yang selesai dilayruli sebagai output dari sistem ar.trian tersebut. Frankel 

memandru1g optimasi kapasitas pelabuhru1 dilihat dari optimasi penggunaan 

tambatan yang ada dru1 jumlah kapal yru1g sdesai dilayru1i di 1ambatru1 tersebut. 
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2.2 Landasan Teori 

Pengertian pelabuhan menurut Peraturan pemerintah nomor 70 tahun 1996 

adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas

batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang 

dan atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindal1an 

intra dan antar moda. transportasi (Pelindo, 1999) 

Sedangkan pengertian pelabuhan (port) menurut Bambang Triatmodjo 

( 1996) adalah daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang, yang 

dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dirnana kapal dapat 

bertambat untuk bongkar muat barang, kran-kran untuk bongkar muat barang, 

gudang laut (transite) dan tempat-tempat penyirnpanan dirnana kapal 

membongkar muatannya, dan gudang-gudang dirnana barang-barangdapat 

disirnpan dalam waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah 

tujuan atau pengapalan. 

Pengertian pelabuhan yang lain menurut Alan E. Branch (1997) adalah 

sebuah terminal dan daerah dirnana kapal diberi dan/atau dibongkar muatannya · 

dan juga termasuk tempat dirnana kapal biasanya menunggu gilirannya atau harus 

menunggu gilirannya untuk tambat/labuh di sekitar perairan tempat tersebut. 

Biasanya pelabuhan merupakan sebuah interface dari moda transportasi yang lain 

dan menghubungkan pelayanan yang satu dengan pelayanan yang lainnya. 

Pembangunan sebuah negara dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

penting, salah satu faktor tersebut adalah sistem transportasi yang memadai dan 
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Jancar, sistem transportasi atau jasa angkutan tersebut bisa herupa angkutan darat, 

!aut maupun udara. 

Untuk mendukung sarana angkutan !aut tersebut diperlukan prasarana yang 

berupa pelabuhan. Pt.:labuhan sebagai salah satu mala rantai dalam moda 

tranportasi memegang penman yru1g sangat penting dalan1 kelancaran transportasi 

barang dan penumpang. Pelabuhan merupakan pintu gerba;1g dalam perdagangan 

antar pulau dru1 juga perdagangan luar negeri/ internasional (Pelindo Ill, 1999). 

Rencana pelabuhan !aut ut<m1a di Indonesia dapat dilihat pada grunbar 2.2 berikut. 

· · :- :[rj:qyrr;~)!1.IJ 
RENCANA ::.:•., . <·:. 

f>El.. AO UI-IAN l.AUT"UTAMA " 
INOONf.SIA 

(l iJ, 4 .1 . 

gru11bar 2.2 Rencana Pelabuhan Laut Utruna di Indonesia (Krarnadibrata, 1985) 
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2.2.1 Fungsi dan Peran Pelabuhan 

a. Peran pelabuhan yang penting dalam sistem transportasi nasional adalah : 

1. pintu gerbang komersial suatu daerah atau negara 

2. titik peralihan darat dan !aut 

3. tempat peralihan moda transportasi laut ke moda transportasi darat 

4. tempat penampungan dan distribusi barang 

b. Fungsi dasar pelabuhan secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Interface 

Pelabuhan menyediakan fasilitas dan pelayanan untuk memindahkan 

barang dari kapal ke darat atau sebaliknya 

Link 

Pelabuhan berfungsi sebagai matarantai penghubung dalam sistem 

tansportasi 

Gateway 

Pelabuan berfungsi sebagai pintu gerbang perdagangan bagi suatu daerah 

atau negara 

c. Dalam perkembangannya, fungsi pelabuhan mengalami penambahan 

fungsi yang merupakan tambahan terhadap fungsi dasamya, seperti : 

1. zona industri 

2. tempat penimbunan dan distribusi barang dalam sistem logistik 

3. tempat/depo penumpukan barang 
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d. Tujuan dan sasaran utruna pelabuhan adalah : 

I. selru-as dan menunjang kebijaks<maan pemerintah terkait 

2. menyediakan/menyelenggarakan tingkat pelayanan yru1g optimal untuk 

daera.h terpencil 

3. menghasilkcm keseluruhan biaya transportasi terendah 

4. menghasilkan kemanfaatan sosial-ekonomi yang maksimum 

5. tingkat operasi yang efflsien 

G. laik secara finansial 

Mengingat penm dan fungsi pelabuhan yang sedemikian komplek, maka 

perencanaan pelabuhru1 agak berbeda dengan perencanaan prasru-ana lainya Oleh 

karena itu perencruHk'Umya harus dapat memenuhi dan merefleksikan fungsi dan 

perannya. Selain itu perencanaan pelabuhan harus dikaitkan juga dengan aktifitas 

dan prasarana lainnya yru1g akan menunjru1g keberlangsungan pelabuhan 

2.2.2 Fasilitas pelabuhan dalam tem1inal general cargo 

I. Apron 

Adalah halrunan di atas dermaga yang terbent<mg dari sisi muka dermaga 

sampai gudang !aut atau lapangan terbuka. Apron digunakan untuk 

menempatkan barang yang akan dinaikkru1 ke kapal atau barang yang baru 

saja diturunkan dari kapal . Bentuk apron tergantung dari jenis muatru1, apakah 

barang potongan. curah atau peti kemas (Triatmodjo, B, 1996). 
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2. Gudang dan lapang<m penumpukan terbuka 

Gud<mg adalah r'uang penumpukm1 tert utup yang berada di tepi perainm 

pelabulum dm1 hanya dipisahkan dari air !aut oleh dermaga pelabuhan. Gudang 

ini menyimpru1 barang - barang yru1g baru saja diturunkan dari kapal atau 

y<mg akan dimuat ke kapal, sehingga barang terlindtmg dari perubahan cuaca, 

seperti 11ltian dru1 terik matahari. 

Unt uk bm<mg yru1g tidak memerlukan perlindtmgan seperti mobil, truk, 

besi beton 'ctan sebagainya dapat ditempatkru1 pacta lapru1gan penumpukan 

terbuka. Gudang !aut hanya menyirnpan banmg - barang w1tuk sementara 

waktu sambil menunggu pengangkutan lebih lanjut ke tempat tujuru1 terakhir 

(Triatmodjo, B, 19%) 

3. Fasilitas penangruum barang 

Ada beberapa macam alat yang dipergunakan untuk melakukan bongkar 

muat barang potongan, seperti berikut (Triatmodjo, B, 1996): 

a. Derek kapal 

Alat ini digunakru1 tmtuk mengangkut muatan yang tidak terlalu berat 

dru1 pengangkatan berlaku untuk radius kecil, yaitu sekitar 6 meter dari 

lambung kapal. Derek kapal ini terdiri dari lengan, kerekan dan kabel baja 

yang digerakkru1 deng<m banturu1 pesawat lain yang disebut winch. 
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b. Kran darat 

Adalah pesa\\'a1 untuk bongkar muat dengm1 lengan cukup panjang yang 

ditempatkan di alas dermaga pelabuhan, dipinggir permukaan perairan 

pelabuhan. Kran ini mempunyai roda dan dapat berpindah sepanjang rei kereta 

a pi seperti terlihat pad a gan1bar 2. 3. 

Gambar 2.3 Kran Darat (Kramadibrata, 1985) 

c. Alat pengangkat muatan di atas dermaga 

Ada beoerapa macam alat untuk mengangkat dan mengangkut barang di 

alas derrnaga, diantaranya adalah gerobak dorong, fork lift, kran mobil, 

gerobak yang ditarik traktor, dan sebagainya. Fork lift banyak digunakan 

untuk mengangkat barang dari apron dan membawanya ke gudang laut dan 

bias menumpuknya sampai pada ketinggian mencapai 6 meter. Gambar 2.4 dan 
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2.5 berikut memberikan gambaran visual atas alat pengangkut muatan di atas 

dermaga. 

Gambar 2.4 Gerobak dorong (Kramadibmta, 1985) 

t:umpln of ror-k-lifl truc:k llll<achmrnu 

Cu:t.o.a ~lamp. 

Or"''" clamp 

Gan1bar 2.5 Macam- macam Forklift (Kramadibrata, 1985) 
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2.2.3 Pelaksanaan pelayanan jasa hougka1· muat banmg konvensional 

Dalam kegiatan bongkar muat terdapat clua cara pelaksanaannya, yaitu (1jitra. 

Demetria IT. 10lJ3): 

I. Bongkar muat secara Angkutan Langsung 

Pelayanan _1asa bongkar muat cleng<m cara 1111 tidak melakukcm 

penumpukan di gudang maupun lapangru1. hru1ya pemakaian dermaga. 

Jadi barang -- bar~mg bongkar muat hanya ditumpuk di dermaga dru1 

sel<mjutnya eli ba\\a keluar dermaga ke tujuan (untuk bongkar) atau 

clinaikh.an kc kapalluntuk muat) 

2. Bongkar muat deng<m penumpukan di gudang atau lapangan 

Pelayan<m jasa bongkar muat dengan cara ini menggtmakan fasilitas 

gud<mg atau lapangan untuk penumpukan barang, karena kemungkinan 

barang - barang ini harus menunggu cukup lama sebelum dipindahkan. 

2.2.4 Konsep pen~ncanaan Pelabuhan 

Pada saat ini terdapat ribuan pelabuhan di dunia, yang secara fisik 

berfungsi sebagai jembatan penghubung antara transportasi dru-at dan !aut. Fungsi 

d<m peran pelabuhanpun berkemb<mg dari masa ke masa selaras dengan 

perkembangan aspek-aspek yang terkait. Latar belakang keberadaan dan 

pengelola..1n serta pengoperasian pelabuhan-pelabuhan tersebut pun beragam, 

sehingga beragam pula pendekatan terhadap konsep pengembangan 

perencanaannya. 

II - I I 



Secara umum perenc<maan/pengembangru1 pelabuilan dapat direfleksikan 

oleh sifat kelembagaannya. ada yru1g berorientasi kepada kepentingan umum. 

Pelabuhan yang berorientasi pada keuntung<m, perencanaan/pengembangan 

dilakukan secara bertahap . dru1 dikaitkan pada kepentingan umum. 

Perencanaan/pengembangan dilaksanakan dalam jangka panjang dan 

komprehensif, serta dimahkan pada pelabuhan sebagai prasarana umum yang 

menunjang pe.rkembang'm sosial ekonomi daerah dru1 nasional, guna memperoleh 

kepentingru1 menyeluruh. 

Hampir seluruh negara di dunia, keberadaan pelabuhan merupakan elemen 

penting dalarn perkembangru1 sosial ekonomi. Oleh karena itu, perencanaan 

pelabuhan tidak hanya diperuntukkan bagi perkembangan individu pelabuhan 

sendiri, tetapi juga dikaitkan lebih luas dalam aspek sosial ekonomi, guna 

menunjru1g perannya pada pengembangan daerah dru1 nasional. 

2.2.4.1 Faktor utama dalam pea·encanaan Pelabuhan 

Pelabuhan merupakan elemen yang penting dalam perkembangan sosial 

ekonomi suatu daerah atau negara, disan1ping sebagai mata rantai dari sistem 

transportasi. Perencanaan pelabuhan harus mempertimbangkan seluruh aspek 

yang terkait pada perkembangan daerah atau negara. Faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan dalam perencanaan pelabuhan, diantaranya : 

kebutuhan akan ruang dan lahan 

perkernbangru1 ekonomi daeral1 hinterland pelabuhan 

perkernbangan industri yang terkait pada pelabuhan 

arus dan komposisi barang yru1g ada dan diperkirakan 
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- jenis dan ukuran kapal 

hubungan tansportasi darat dan perairan hinterland 

akses dari dan menuju !aut 

potensi pengembangan fisik 

keamanan!keselamatan dan dampak lingkungan 

analisa ekonomi dan finansial 

Sesuai dengan peran dan fungsinya, pelabuhan merupakan institusi yang 

dinamik keberadaannya terhadap perkembangan yang ada. Pelabuhan harus dapat 

mengantisipasi dan mengikuti perkembangan yang berkaitan dengan tuntutan 

pelayanannya. Disamping itu, pelabuhan yang baik barns mempunyai 

perencanaan yang terencana dan terstuktur guna menunjang peran dan fungsinya 

sesuai kemampuan kapasitas dukungannya. Dengan kata lain, pelabuhan harus 

mempunyai career planning yang baik dalam memenuhi peran dan fungsinya. 

Perencanaan pelabuhan dikaitkan dengan jangkauan waktunya, dapat dibagi 

menjadi: 

a) Perencanaan jangka panjang (long term planning), periode jangkauan 

waktu pada perencanaan ini selama 20 tahun. Berisi rencana induk 

strategis dan pengembangan fasilitas pelabuhan 

b) Perencanaan jangka menengah (medium term planning), perioda 

jangkauan waktu pada perencanaan ini 3-5 tahun. Berisi perencanaan dan 

pelaksanaan fasilitas pelabuhan yang merupakan implementasi dari 

tahapan pengembangan pada rencana jangka panjang 
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c) Perencanaan jangka pendek (short term planning), perioda jangkauan 

waktunya 1 talmn. Berisi perencanaan dan peningkatan dari sebagian 

fasilitas pelabuhan dan pengadaan peralatan. 

Disamping itu perencanaan pelabuhan dapat juga dibedakan berdasarkan lingkup 

jangkauannya, menjadi : 

a) perencanaan pelabuhan secara nasionaVregional 

b) perencanan pelabuhan barn secara individual 

c) pengembangan dan atau peningkatan pelabuhan yang ada 

2.2.4.2 Analisa kebutuhan fasilitas dan peralatan pelabuhan 

Fasilitas dan peralatan pelabuhan menentukan kapasitas suatu pelabuhan 

dalam melayani layanannya sesuai peran dan fungsinya, oleh karena itu penentuan 

kebutuhan fasilitas dan peralatannya harus dipertimbangkan berdasarkan jenis dan 

tingkat layanan yang harus dipikul, disamping antisipasi terhadap perkembangan 

yang terkait. Secara umum layanan yang diberikan oleh pelabuhan dibagi menjadi 

tiga katagori, yaitu : 

kapal (sea-related service), seperti : jasa labuh, tambatan, pandu, tunda, dll 

barang (land-related service), seperti: jasa bongkar muat barang, peralatan 

bongkar muat, penumpukan, dll 

penyaluran (delivery-related service), seperti 

pergudangan, pengangkutan, dll 

bongkar muat, 
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Guna memenuhi layamm tersebut pelabuhan harus mempunyai fasilitas dan 

peralatan yang memadai sesuai dcngan fungsinya. Fasilitas d<m peralatan 

pebbuh<m erat sekali kaitannya deng:m Jcnis kapal, barang, kemasan dan 

tcknologi serta aspek operasional lainnya. sehingga dalam perhitung<:mnya harus 

mempertimbangkan scluruh aspek tersebut. 

Secm·a umum fasilitas pokok/ut<una yang harus dipunyai pelabuhan terdiri dari 

A fasilitas Tarnbatru1 

J umlah tambatan pcbbuhan/terminal ~ · ang di butuhkan untuk menru1gruu 

'olume · banmg ymtg melalui pelabuh<m s<mgat benariasi, tergantung dari 

kondisi/sifat pelabuh<m, jenis/kemas:m barru1g dru1 fasilitas lainnya yang 

terkait. Beberapa faktor/aspek perlu diperhatikru1 dalam menghitung jumlah 

tarnbatan, dim1taranya : 

volume dan jenis barru1g 

ukuran dan rrekuensi penang<man barang 

metacle dan efisiensi penangru1ru1 barru1g 

tingkat pelayru1an yru1g diharapkan 

Metode yang bisa digunakan dalam perhitungcm trunbatan diantaranya: 

Metode Empiris 

Metode ini menggtmakan korelasi ukuran tertentu dari fasilitas 

pelabuhan terhadap je.nis dru1 sifat barang yang dit<mgani oleh pelabuhcm 

model (acucm). 
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l'vietode Korelasi Frekuensi Kunjungan Kapal dan Kapasitas Layanan 

Metode ini · menggunakan korelasi perhitungan dari parameter dan 

ukuran kinerja opcrasional dalam pelayanan kapal. 

Metode probabilitas dan simulasi 

Metode ini mcnggunakan kaidal1-kaidah perhitungan statistik dan 

matematis tertentu, seperti teori antrian, distribusi dan bahkan dengan 

perkembangan teknologi informasi dewasa ini. Perhitungan dapat 

dilakuRan dengan menggunakan simulasi numerik dari model operasional 

pelabuhan secara menyeluruh. 

Dalam perhitung<m tentang fasilitas trunbatan juga diperhitungkan kapasitas 

dermaga. Kapasitas dermaga adalah jumlal1 atau kapasitas perpindahan barang 

dari kapal ke daratl dennaga atau sebaliknya dari dermaga ke kapal, besarnya 

kapasitas dermaga ini sama dengan kapasitas yang disediakan oleh gudang, 

lapangan dan angkutan langsung. 

Kapasitas dermaga dapat dihitung dengan rumusan berikut: 

T= p*n*tt:~r*lllb 

Dimana : 

T = kapasitas dermaga dalan1 waktu 1 tahun (ton) 

p =rata- rata produktivitas per gang per jan1 

n = rata- rata jumlah gang per kapal 

tctr = waktu kerja efektif per tahun 

(12 bulan x 30 hari x 18 jam= 6480 jan1 kerja) 

111(, = rata- rata pemakaian dermaga 

(2.1) 
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B. Fnsilitas Penumpukan clan Penyimpamm 

Dal<ml rangka mentmj<mg fungsin:- ·a sebagai tempat transit clan distribusi, 

pelabuhan rnemerlukan tempat penumpukanlpenyimpanan barang, baik yang 

terbuka atau tertutup. Gudang atau lapangan transit biasanya letaknya berjauhan 

dengan tambatan, sedangkan gudang atau lapangan penumpukan lokasiuya jauh 

ke arah sisi darat. Ukuran dan luas gudru1g serta areal penumpukru1 dapat dihitung 

clengan menggunakan grafik-grafik dari hubtmgan paran1eter operasional yang 

dikembangkan oleh UNCTAD atau deng<m pendekatan rumusan analitis. 

Berdasarkan penggunammya, gud<mg trru1sit dapat dikelompokkan menjadi : 

o guclang trru1sit barang umum (general cargo) 

o gudang pendingin 

o gudang barru1g berbahaya 

o gudang untuk biji-biji<Ul 

o dru1 lain-lain 

Kebutuhan Gudang/ Lapangan 

Gudang merupakru1 fasilitas pelabuhan untuk menyunpan banmg - barang 

y<mg sifatnya sementara sebelum banmg tersebut dimuat ke kapal atau setelah 

bmang dibongkar dari kapal. Luas gud~mg yang diperlukan untuk menampung 

barang- barru1g tersebut ditentukan deng<ul rurnusan sebagai berikut: 

l ;· c v r 
S

.., _ ~ 1. ~ L J c; 
~ -

lll 11h<;Pu3G5 
(2.2) 

dim<ma: 

S= luas gudang yang dibutuhkru1 
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f1= proporsi gross y:mg dilmbW1gkan dengan traflic lane (1,4 sampai 1,5) 

f2= bulking factor · 

CL= prosentase barang yang masuk ke gud<mg 

V{= perkira.:'U1 tonnage pada tahun rencana (ton) 

T G= rata- rata waktu transit barang (hari) 

mo= rata- rata pemakaian gudang dalam setahun (hari) 

hG= rata- rata ketinggian atau penyusunan barang di dalam gud<mg (meter) 

pG= rata- rata kepadatan barang di kapal 

Kebutuhan Gudang Lapangan 

Lapang<m atau Open Storage merupak<U1 fasilitas pelabuhan untuk menyimpan 

atau menumpuk bar<mg - barang yang sifatnya tahan terludap perubahan cuaca 

dan dimensi ukurannya relatif Iebih b~sar dari yang lain, sebelum barang tersebut 

climuat ke kapal atau sctelah banmg dibongkar dari kapal. Luas lapangan yang 

diperluk<m untuk menampung barang - barang tersebut ditentukan dengan 

rumusan sebagai berikut : 

(2.3) 

dimana: 

OS= luas lapangan y<:mg dibutuhkan 

f1= proporsi gross yang dihubW1gkan dengan traffic lane (1,4 sampai 1,5) 

f2= bulking factor 

CL = prosentase barang y<mg masuk ke lapangan 

Vi= perkira.:m tonnage pada tahW1 rencana (ton) 
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TG= rata- rata waktu tnmsit banmg (hari) 

111.,= rata - rata pemakairu1 Japru1gru1 dalrun setahun (hari) 

he;== rata - rata ketinggim1 atau penyusunan barru1g di lapangru1 (meter) 

pc; == rata- rata kepadatan barang di kapal 

C. Peralatan 

Peralatru1 bongkar-muat merupak:m komponcn penting dalmn pelayanan jasa 

pelabulum. Peralatan Juga mcnent uk;m kapasitas layru1an suatu 

pelabuhan/terminal. Oleh karena itu pemilihan peralatan bongkar-muay harus 

ditinjau dari berbagai aspck secara menyeluruh 

Beberapa aspek yang perlu diperhatik<m daam menentukru1 sistem, kebutuhan 

jumlah, jenis dru1 kapasitas peralatru1 diru1taranya : 

o Product (produk), jenis dru1 kernasan yang akru1 ditru1gani. 

o Q1.1antity (kualitas), jumlah dan frekuensi barang yang barus ditangani. 

o Route Ualur operasional), menyangkut jarak dru1 tingkat kesukaran serta 

batasan kondisi layanan. 

o System (sistem penanganru1), bagaimru1a sistem barang-barru1g tersebut 

ditangru1i. 

o Timing (waktu), waktu penlli1£llillli1 barang dan keccpatru1 bongkar muat. 

Dan optimasi kine1ja pelabuhan mensyaratkan kelancaran atas jalannya 

distribusi barru1g di pelabuhan tersebut, khususnya di dermaga-dermaga yang 

ada Pelabuhru1 Tanjung Perak memiliki beberapa de1maga yaitu suatu 

bru1gunan pelabuhan yru1g digunakan Lmtuk merapat dan menan1batkan kapal 
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y<mg melakukan bongkar muat banmg dan menaik-turunkM penump3.ng 

(Triatmodjo, 1996) yMg meliputi dermaga Peti Kemas, Jamrud Utara, Jarnrud 

Selatan, Mirah, BerliM dan Nilam. 

Dermaga yang akan ditinjau dalam studi ini adalah dermaga Jamrud Utara 

dan Jamrud Selatan. Dermaga tersebut merupakan dermaga konvensional yang 

sebagian besar barang-barang yang melalui dermaga ini adalah barang general 

cargo, bag cargo, curah kering, dan peti kemas. 

Derma,sa Jamrud Utara melayani kapal-kapal pelayaran Sarnudera/Luar 

Negeri sedangkm1 dermaga Jamrud Selatan melayani kapal-kapal pelayarm1 

Nusantara/Dalam Negeri (Pelindo III, 1999). 

Operasional pelaym1m1 pelabuhm1 secara gans besar dapat digambarkan 

seperti berikut ini: 

QUAY 
TRAN 
OPER 

t 

~ ATION 

+ 
STORAGE 
OPERATION 

' rl ROAD I ... 
RECEIPT/ 

~ DELIVERY ~ 
OPERA110N y BARGE j 

Gambar 2.6. Operasional Pelayanan Pelabuhan Secara Garis Besar 

(Frm1kel, 1987) 

Dermaga konvensional adalah dermaga yang menggtmakan fasilitas 

bongkar muat secara konvensional (tradisional), dermaga tipe ini dirancang untuk 

menangani muatM dalam bentuk general cargo (Velsink, 1993) yaitu barang yang 
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dikirim dalam bentuk satuan dan barang yang dibungkus clalam peti, palet 

(Unitized), karung (Bag targo), dan drum (Triatmodjo, !996). 

Proses bongkar muat atau disebut operasional bongkar muat adalah suatu 

proses atau kejadian dim<ma terjadi pekerjaan mcmindahkan muatan atau barang 

c!ari suatu moda transportasi ke moda transportasi yang lain dengan menggunakan 

tenaga m.wusia atau tenaga penggerak lainnya, dengan adanya kondisi-kondisi 

lingkungru1 yru1g membatasi dan dengru1 tujuan menempatkan barang tersebut di 

suatu tempat (i'riatmodjo, 1 996). 

Proses bongkar muat dapat juga berarti memberi muatan atau membongkar 

muatan kepacla suatu alat transportasi (Branch, 1997), sehingga alat transportasi 

tersebut dapat melru1jutkru1 jalur distribusi barang tersebut. Proses bongkar muat 

merupakan suatu proses yru1g penting clan terlibat secara langsung dalmn 

hubungru1 kapal dan pelabuhan. Proses bongkar muat dapat digambarkan dalam 

gambar 2. 7. 

Efisiensi bongkar muat amat mempengaruhi kapasitas yang dihasilkan 

oleh dermaga pclabuhan, waktu pelayanan y<mg diberikan pelabuhan (misalnya 

turn round rime kapal) dru1 biaya yang dit<mggung dalam distribusi barang. Semua 

faktor tersebut akru1 berpengaruh kepa.da perkembangan perdagangan yang 

melewati pelabuhan tersebut. 

Bila perdagangan yang melewati pelabuhan tersebut memperoleh 

dukungan yang baik berupa pelay<man bongkar muat barang yang cepat dan 

penru1ganan barang dalam gudang yang baik dan terjamin maka pemilik barang 

khususnya dan pengguna jasa pelabuhan pacta umumnya akan memberi respon 

yang positif dru1 puas terhadap pelayanan pelabuhan, namun pelayanan yang 
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buruk dari pelabuhan akan membuat pengguna Jasa pdabuhan akan mencan 

upaya lain tmtuk memperoleh pelayanru1 y<mg lebih baik d<m optimal (Brru1ch, 

1997) .. 

~ J ~·I LAPANGAN .J 
Proses B/M 
di dermaga ~--~ GUDANG 

I 

J ~ , 
DER~1·~?A ) .._ 

,.-· 

Perpindahan Perpinclah<m 

t 
oleh Forklif1 oleh Forklifl 

t 
Perpindahru1 
oleh Truk P~rpindahan 

-- oleh Truk 

t 
Keluar 
Pelabuhan 

Gru11bar 2.7 Proses Bongkar Muat di Pelabuhan 

MisaJnya pemilik barru1g, perusahaan pelayarru1, dart perusahaan ekspedisi 

akru1 mencari jaJur alternatif lain daJrun mendistribusikan barangnya, sebagai 

contoh: mengalihkan jalur distribusi ke pelabuh<m lain yang terdekat untuk 

mempercepat proses pengiriman barru1g. 

Bila kejadian rnemindahkru1 tempat transit barang ini te1jadi maka pihak: 

pelabuhan aka.n mengalami kerugiru1 y<mg tidak sedikit, oleh karena tersebut 

pelayartan yang dapat memuaskan pengguna jasa pelabuha.n anmtlah penting 

untuk dipikirkru1 (Pelindo lii , 1999). 
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2.2.5 Kinc1"ja pelabuhan 

Secara singkat. kinerja pelabuhan bisa diartikan sebagai hasil dari 

tingkatan keberhasilan dalam pelayru1ru1 atau penggunaru1 fasilitas atau 

peralatan pelabuhan pada suatu periode atau waktu tertentu yang ditetapkan 

dalam ukuran satwm \\aktu , satuan berat. ratio perbandingru1 (prosentase) atau 

satuan lainn~ ·a (PT PELINDO Ill , I 1)lJlJ) 

Aclapun jenis kine1:ja pelabuhan meliputi 

Pelayru1m1 kapal ini sendiri bisa diindikasikm1 oleh Turn Round Time (TRT). 

TRT bisa dibagi menjadi 2, yaitu di perairan dan di trunbatm1. 

Untuk di perairan, TRT mempunyai beberapa indikator, meliputi: 

a. Waiting time, 

terdiri atas 2 kategori, yaitu Waiting Time Nell Pilor!Pandu (WTN Pilot) 

yang merupakan selisih waktu sejak kapal tiba di lokasi !ego jangkar dan 

telah meng~ukan permintaan pru1du sampai waktu kCl.pal mulai dilayani, dan 

WTN Berth yang merupakan selisih waktu sejak kapal ditetapkan sandar 

sampai clengan kapal tambat. 

b. Postpone Time (PT), 

adalah waktu yru1g tertuncla ~·ang tidak bermanfaat selama kapal berada di 

lokasi !ego jangkar, sebelum atau sesudah melakukan kegiatan bongkar muat 

di tambatan. 

Untuk di tambatan, TRT diindikasikan oleh Berthing Time (BT), yang 

terdiri atas Not Operosional Time (NOT), yaitu jumlah jam yang telal1 

direncanakan tidak bekerja selama kapal berada di tambatan, termasuk 
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istirahat dru1 waktu menuggu lepas trunbat pada waktu . kapal akcm berangkat 

dari tambat<m; da~ Berth Working Time (BWT), yaitu waktu yang 

dipergunakru1 untuk melaks<makM kegiatru1 selama berada di tan1batan, yang 

terdiri dari: 

a. Ejfective Time (EF), yaitu jam yang digunakru1 tmtuk benar-benar kerja 

bongkar muat. 

b. Idle Time (IT), yaitu jumlah jam kerja y<mg tidak terpakai atau terbuang 

selama 'waktu kerja bongkar muat di trunbatan, tetapi tidak termasuk jam 

istirahat. 

2. Produktivita<> Bongkar Muat 

Produktivitas bongkar muat dibagi atas tiga variabel, yaitu kecepatan 

bongkar muat, alat bongkar muat dru1 kerja g<mg buruh. 

Untuk kecepatru1 bongkar muat, dibagi kedalam dua tempat, ya.itu: 

di pelabuhM berupa TSHP (Ton per Ship Hour in Port) atau 

jumlal1 rata-rata muatan per jrun kapal selama di pelabuhan dalam 

periode tertentu; 

dan di tambatan berupa TSHB (Ton per Ship Hour at Berth) atau 

jumlal1 rata-rata muatru1 per jam kapal berada di tambatan dan 

FOTBSW (Fraction of Time Berthed Ship Worked) atau bagian 

wak1u kerja kapal di tambatan, yaitu perbandingan waktu rata-rata 

kapal bekerja efek1if di t<m1batru1 deng<m waktu rata-rata kapal 

selama di trunbatan 

Untuk alat bongkar muat terbagi atas cural1 kering, curah cair dan peti 

kemas dalam saturu1 gross/nett. 
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Untuk kerja gang buruh diindikasikan oleh NOGFPS (Number of Gang 

Employed Per Ship) atau jumlah gang buruh ters~dia per gilir kerja, yaitu 

jurnlah rata-rata gang yang tersedia per gilir kerja yans bekerja secara efektif 

di kapal dalam periode laporan. 

3. Utilisasi Fasilitas clan Alat 

Dibagi atas: 

a. Di trunbatan, berupa BOR (JJerrh Occupancy Ratio) atau tingkat 

pemakaian derrnaga, yaitu perbandingan <mtar·a jumlal1 waktu siap pakai 

tiap dermaga yang tersedia dengan jumlal1 waktu siap operasi selama satu 

periode (bulan/tahun) yang dinyatakru1 dalru11 prosentase; dan BTP (Berth 

'llmmgh Put) atau daya lalu tambatan. yaitu jumlah ton barang/teus peti 

kemas dalam satu periode (bulan/tahun) yru1g melewati tiap meter panjru1g 

dermaga ynng tersedia. 

b. Alat darat dru1 alat apung, seperti truk, forklill, krru1e darat, dan kapal 

kepi!, pandu dan sebagainya. 

c. Tempat penumpukru1, terdiri atas: 

- SOR (Shed Occupancy Ratio) atau tingkat pemakaian gudang, yaitu 

perbanding<m antara jumlal1 pemakaian ruang penumpukan yang dihifung 

dalam sat'J ton hari atau satu m3 hari dengan kapasitas penumpukan yang 

tersedia 

- YOR (Yard Occupancy Ratio) atau tingkat pemakaian lapangan 

penumpukan. 
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- STP (Shed /hrough Put) atau claya lalu gudang, yaitu jumlah ton/m3 

barang dalam si1tu periode \\ '<tktu yang melewati setiap nl luas efektif 

gudang (ton/m2
) . 

- YTP (Yard Through Pur) atau daya lalu lapangan. 

- DT (Dwelling Time) atau rata-rata waktu barang ditumpuk, yrutu jumlah 

hari rata-rata tiap ton atau m' barang yang dittm1puk selanm satu bulan. 

Untuk lebih jelasnya, kesemua keterangan tent<mg kinerja pelabul1an diatas 

bisa dijadikan sebuah diagram pada Gambar 2.~ padn halantulll-27 . 

Adapun rumus-rumus dari kinerja pelayamm kapal ant.ara lain: 

a. TRT (Turn Round 1/me) 

TRT dapnt dihitung dengru1 rumus : 

"(JJJ- .Jf)) I 'NT= _L.. _ ___ _ 

I/ 
(2.4) 

a tau TRT = AT + PT + WT + BT (2.5) 

,dimana: 

JB =jam berangkat dari pelabuhan 

JD =jam kedatangan 

K = kapal 

b. BT (Berthing Time) 

Rumus y<mg dipaka.i: 

"(JLT -JT) 
BT = _L..=-.:-=--

_LK 
(2.6) 

JL T =jam lepas tambat 

JT ==jam tambat 
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Gambar 2.8. Diagram kiner1a operasional pelabuhan(PT.PELINDO 111,1999) 
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c. WT (Wailing Time) 

Rumusnya adalah: 

. . ) I (JF -· .Jvr) 
1¥'/Nl d :::: --- ----LK 
/' . I (.IT ·- .JV/'- AT) 

II JN/Jt = ---······-----LK 
\VT = \Vl"'NPd + \VTNUt 

,dim<ma: 

JP =jam pelay<man p<mdu 

JPT = jrun penetapru1 

Saturu1jam. 

d. AT (Appruuclu1:g time) 

Rumusnya: 

AT= TRT- (BT + WT) 

(2.7) 

(2.8) 

(2.9) 

(2.10) 

,dimana untuk PelabuhM Tru1jung Perak merupakM waktu antara atau 

waktu pemanduru1 atau jam yang terpakai untuk kapal bergerak dari 

Karang Jamuang dan pandu naik atau !ego jangkar sampai ikat trJi 

ditambatkru1 atau sebaliknya 

e. PT (Phospone Time) 

Rumus yang dipakai adalah: 

PT = TRT- (BT+AT+WT) (2.11) 
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f NOT (Not Operating 'J'ime) 

Dimana: 

NOT= BT- (IT + ET) 

g. BWf (Berth Working 7ime) 

Rumus y<mg dipakai adalah: 

BWT=BT-NOT 

h. IT (Idle Time) 

(2.12) 

(2.13) 

Jumlah jam kerja yang tidak terpakai (terbuang) selama waktu keija 

bongkar muat di tambatan, tetapi tidak termasuk jam istirahat 

Komponen IT: 

o Hujan 

o Derek rusak 

o Kecelakaan kerja 

1. ET (Effective Time) 

Jumlahjam yang digunakan untuk benar-benar kerja bongkar muat 

Rumus: 

ET = BT- (NOT+ lT) (2.14) 

Adapun rumus-rumus dari kinerja pelayanan barMg antara lain: 

a. Produktivitas Kerja Gang Buruh 

Jumlah ton barang yang dibongkar muat dalam satu jam kerja oleh tiap 

gang buruh, dibagi da!am 2 perhitungan yaitu: 

1. Ton Gang Jam Kotor adalah berapa ton gang jam dari waktu tersedia 

di tambatan 
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Rumus: 

j_um/ahha r~mg,vangdibongJ.:armuiildalamperio del erlen_l.!.!_ T /G/ J (2. IS) 
juml ah gong/ i opsh ijiX}amt e rsediat i apsh iji 

2 . Ton Gang Jam Bersil1 adalah bcrapa ton gm1g, jam dari waktu efektif di 

tambatan 

Rumus : 

jumlahbarangyangdibazgkamwmdalamperiodet ertentu TIGIJ (
2
.
1 

G) 

jltllllahgangtiapsh!fi.'(jamefekt!fiiapsh!fi 

b. Kecepatan Bongkar Muat per kapal 

Jumlah ton barang yang dibongkar muat perjam per kapal 

Dibedakan dalam 2 kegiatan yaitu : 

l. Kecepatan 8 /M di Pelabulum (Ton/Jan1) 

Rumus: 

jum/ahbaran;!,yangdibwgkarmtwldalamperio det erle/11 u 

jumlah 'J'JUkapa/ 

2. Kecepatan B/M di Tambalan (Ton/Jam) 

Rumug: 

jurnlalrbaran, 1-an ·d ·b r 1 "'" & 1 urrg,.;armuataa/amperio det ertentu 

jun1lahJJ W!kapal 

(2.17) 

(2.18) 
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Sed<mgkan rumus-rw11us dari utilitas derrnaga dan gudang/lapangan 

penwnpukan rul(ara lain: 

a. BTP (Berth Through Pw) I Daya Lalu Dermaga 

Jumlah ton barru1g yang melewati tiap meter panjcmg dermaga yang 

tersedia clalam satu periode 

Rumus: 

BTP = jumlahbarangyangdihongkarmuatdalampetio det ertenlu (
2

.
19

) 
panjangtamba tan yangtersedia 

b. BOR (Berth Occupancy Ratio)/ Tingkat Pemakaian Dermaga 

Perbanding<m antara jumlah waktu siap pakai tiap dermaga yang tersedia 

dengan jumlah waktu siap operasi sclama satu periode y<mg dinyatakan dalam 

prosentase 

Rumus : BOR = waktuterpakai x! OO% 
waktllfersedia 

c. STP (Sheld Through Put) I Daya Lalu Gudang- Lapng<m 

(2.20) 

Jumlah ton banmg yru1g mclcwati tiap meter perseg1 luas efektif 

gudcmg/lapcmgan dalam satu periode 

Rumus: 

STP= jum /ahbarangyangdibot1gkarmua tda lamperio det erlentu 

m2luasejektifguJang I lapangan 
(2.21) 
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d. SOR (Sheld Occuponly Ratio)/ Tingkat Pemakairu1 Gudang -

Lapangan 

Perbandingan ru1tara jumlah pemakairu1 ruang penumpukan ;>ang dihitung 

dalam satu ton hari atau satu m3 h:u-i. dengan kapasitas penumpukan yang tersedia 

Jumlahronhoram.!,Xhori" 1 )H ellin(l'J'ime" ,
1 Rumus: SOR = · ,.., xl omu 

Kt 1 ( Jos i 1 OS(X' 1111111 (JI tko nd.!lo 1 n 1 on 
(2 .22) 

2.2.6 Grafik UNCTAD 

Untuk memperoleh gambnran kondisi yru1g ideal bagi dermaga dan 

pelabuhan, maka clilakuk<m perbanding:m dengru1 stru1clar pl.!rencanaan pelabuhan 

yang terdapat pacta buku rcfcrcnsi Port De\ elopment yang diterbitkan oleh 

UNCTAD (United Nations ConfcrL'ncc On Trade And De\elopment), tahun I <J85. 

Dalam buku relercnsi tcrscbut dijelaskru1 metocle perencanaan bagi 

pengembangan pelabuhan. khususnya bagi negara berkembang. Terdapat metode 

pengembangru1 bagi setiap jenis dcrmaga. yaitu dermaga konvensional (Break -

bulk general cargo terminal). dermaga Pcti Kemas dan dermaga untuk kapal Ro -

Ro. DaJrun studi ini lebih difokusk<m pada pengembangan dermaga konvensional, 

seperti yang terdapat di Dermaga Jamrud Utara dru1 Selatan. 

Metode tersebut menggunakan grafik perencanaan yru1g terdiri dari 3 

grafik yaitu : 

l . Grafik kebutuhan dermaga 

Dalam gmflk ini terJiri dari ~ gralik ~~Ulg tcrdiri dari : 

I. gralll-. perbandingru1 "aktu 1-.erja di dermaga selama kapal tambat 
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11. grafik jumlah gang y<mg bekerja tiap shift tiap kapal 

111. grafik pet'kiraan jumlal1 barru1g yru1g lew at di dermaga 

IV . gralik hati ketja per tahun 

&"' lfii..C,.' H~.,i ru G• .. C. •Otw• 
• ¥ • - _ _! - • -~·---~- - · )0 .. ..;.. _ __.;;;.,,. _ _; 

I 

I . . I .L .. - --!-_l--L--~-~.L.-.:_.1..-..L-..L-..:.......; 

Gambar 2.9 Graflk kebutuhan dermaga (UNCTAD, 1985) 

dari keempat graf1k tersebut dapat kita lakukan perencanaan kebutuhan 

dermaga, dari segi produktivitas kerja g<mg buruh, kapasitas kerja per gang per 

hari, berapa waktu tambat yang dibutuhkan tiap kapal, dan juga berapa tan1batan 

yang diperlukan sesuai data - data yang ada. 
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2. Grallk biaya tiap kapal 

Dalam grafik ini terdiri'dari 3 grafik yang terdiri dari : 

1. grafik jumlah tambatan 

11. grafik hari kerja per tahun 

111. grafik rata- rata biaya kapal tiap hari di pelabuhan 

dmi &rafik ini dapat dihitung biaya operasional kapal sebma di pelabuhan, bila 

biaya operasional ini menurw1 maka akan mendatangkan minat bagi pemilik kapal 

untuk tambatdi pclabuhan terscbut. 
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Gam bar 2.10 Graftk Pcrhitungan Biaya Kapal (UNCTAD, 1985) 
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3. Gralik ketiga adalah graCtk kl'butuhan tempat penyimpan<m/penumpukkrul 

Dalam graflk ini terdiri·dari 4 gral"th. yang terdiri dari: 

1. graflk rata- rata waktu pen~·impanan barang 

11. gralik massa jenis barang 

111. graflk rata- rata tinggi penumpukkru1 

tv . gralik factor keamanan 
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Gambar 2.11 Grafik Kebutuhan Ru.mg Penumpukan (UNCTAD, 19'65) 

. ' 

dari keempal grafik tersebut dapat kita lakukan perencanaan kebutuhan 

ruang penyimpru1ru1, dari segi jumlah barang yru1g lewat penyimpanan, kapasitas 

pen<:mgan<m barang di ruang penyimpanan, rata- rata luas area yru1g dibutuhkan, 
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dan juga perkiraan area tempat penyimpanan yang diperlukan sesuai data - data 

yang ada. 

2.2.7 Konsep Optimasi Bongkar Muat 

Operasional bongkar muat barang dapat dioptimalkan kinerjanya bila kita 

dapat menemukan faktor utama yang mempengaruhinya. Dalam mengoptimalkan 

kinerja tersebut dapat digunakan teknik riset operasi. Riset operasi telah menjadi 

suatu cara yang handal untuk menyelesaikan permasalal1an yang berhubungan 

dengan cara mencari hasil yang optimal dari suatu sistem. Riset operasi adalah 

riset atau penelitian dengan penerapan metode ilmiah melalui suatu tim secara 

terpadu untuk memecahkan permasalahan yang timbul dalam kegiatan operasi 

suatu sistem organisasi agar diperoleh pemecahan yang optimal (Supranto, 1988). 

Dalam riset operasi ada tahapan-tahapan yang digunakan selama 

penerapan dalam memecahkan masalah (Supranto, 1988) yaitu: 

1. Merumuskan atau menganalisis persoalan sehingga jelas tujuan apa 

yang akan dicapai (objectives) 

2. Pembentukan model optimasi untuk mencerminkan persoalan yang 

akan dipecahkan. Biasanya model dinyatakan dalam bentuk 

persamaan yang tersusun dari variable (peubah bebas) dan constant 

terms yang sering disebut parameter, dan menghasilkan nilai akhir 

yaitu tujuan yang akan dicapai dalam bentuk fungsi obyektif 

(objective function) (Lapin, 1994) 
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3. Mencari pemecahan dari model yang telah dibuat dalam tahap 

sebelumnya, misalnya dengan menggunakan metode linear 

programming atau dynamic programming. 

4. Menguji model dan hasil pemecahan dari penggunaan model, sering 

juga disebut validasi. 

5. Implementasi hasil pemecahan 

2.2.8 Validasi Data 

Pada pengukuran data yang homogen maka proses pengolahan datanya 

dilakukan pengelompokkan data dalam jumlah yang sama dari data keseluruhan 

suatu pengukuran. Dari masing - masing kelompok tersebut dicari harga rata -

rata dari keseluruhan populasi. Analisis dilanjutkan dengan menghitung besarnya 

standar deviasi dan standar kesalahan terhadap harga rata - rata. Untuk 

menetapkan berapa jumlah observasi minimum yang seharusnya dibuat (N') 

sebagai syarat validasi data atau kecukupan data, terlebih dahulu hams diputuskan 

berapakah tingkat kepercayaan (convidence level) dan derajat ketelitian (degree of 

accuracy) untuk pengukuran ini (Wignjosoebroto, 1995). 

Untuk pengukuran ini, maka diputuskan memakai tingkat kepercayaan 

95% dengan tingkat ketelitian adalah 5%, dimana berarti bahwa sekurang

kurangnya dari 100 pengukuran didapatkan kebenaran data 95 dengan kesalahan 

data atau error sebesar 5. Dan harga rata-rata dari waktu yang dicatat atau diukur 

untuk suatu elemen kerja akan memiliki penyimpangan tidak lebih dari 5%. 
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Adapun fonnula yang dipakai adalah: 

(2.23) 

dimana : N' = syarat kecukupan data 

N =data hasil pengukuran langsung (data primer) 

X= jurnlah harga data yang dihitung 

Bila ternyata hasilnya N' < N, maka data sudah mencukupi atau valid; 

sebaliknya bila N' > N, maka belum valid atau jumlah data kurang dan harus 

ditambah lagi hingga data memenuhi. 

2.2.9 Analisis Regressi 

Perubahan nilai suatu variable tidak selalu terjadi dengan sendirinya, 

namun perubahan nilai tersebut dapat juga disebabkan oleh berubahnya variable 

lain yang berhubungan dengan variable tersebut. Untuk mengetahui pola 

perubahan nilai suatu variable yang disebabkan oleh variable lain diperlukan alat 

analisis yang memungkinkan kita untuk membuat perkiraan (prediction) nilai 

variable tersebut pada nilai tertentu pada nilai tertentu dari variable yang 

mempengaruhinya. 
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Dalam ilmu statistika, teknik yang umum digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua atau lebih variable adalah analisis regresi. 

'Analisis regresi (regression analysis) merupakan suatu teknik untuk 

membangun persamaan garis lurus dan menggunakan persamaan tersebut untuk 

membuat perkiraan'.(Mason,1996, Hal489, dalam Algifari, 2000) 

Model matematis dalam menjelaskan hubungan antar variable dalam 

analisis regresi menggunakan persamaan regresi. 

'Persamaan regrest adalah suatu persamaan matematis yang 

mendefinisikan hubungan antara dua variabel'.(Mason,1996, Hal 490, dalam 

Algifari,2000). 

Dalam suatu persamaan regresi terdapat dua macam variable yaitu variable 

dependen dan variable independen. Variabel dependen adalah variable yang 

nilainya bergantung dari nilai variable lain dan variable independen adalah 

variable yang nilainya tidak bergantung dari variable lain. Dengan menggunakan 

persamaan regresi ini nilai variabel dependen ditaksir berdasarkan pada nilai 

variable dependen tertentu. 

Persamaan regresi yang digunakan untuk membuat taksiran mengenai nilai 

variable dependen disebut persamaan regresi estimasi. 

Regresi pertama - tama dipergunakan sebagai konsep statistik pada tahun 

1877 oleh Sir Francis Galton. Dia telah melakukan studi tentang kecenderungan 

tinggi badan anak.Hasil studi tersebut merupakan suatu kesimpulan bahwa 

kecenderungan tinggi badan anak yang lahir terhadap orang tuanya adalah 

menurun (regress) mengarah pada tinggi badan rata - rata penduduk. 
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Istilah regresi pada mulanya bertujuan untuk membuat perkiraan nilai satu 

variable (tinggi badan anak) terhadap satu variable yang lain(tinggi badan orang 

tua). Pada perkembangan selanjutnya, analisis regresi dapat digunakan sebagai 

alat untuk membuat perkiraan nilai suatu variable dengan menggunakan beberapa 

variable lain yang berhubungan dengan variable tersebut. 

Prinsip dasar yang hams dipenuhi dalam membangun suatu persamaan 

regresi adalah bahwa antara variable dependen dengan variable independennya 

mempunyai sifat hubungan sebab akibat, baik yang didasarkan pada teori, hasil 

penelitian sebelumnya, atau pun yang didasarkan pada penjelasan logis tertentu. 

2.2.9.1 Analisa Trend Linier 

Trend tinier merupakan titik petunjuk dari gerak runtut waktu (time 

series) untuk jangka panjang dimana ditunjukkan dengan menggunakan 

grafik berbentuk garis lurus bergradien positif maupun bergradien negatif 

Garis lurus yang digambarkan pada grafik menunjukkan sistem koordinasi 

persegi panjang yang dapat dinyatakan dengan persamaan : 

Y= a+bX (2.24) 

Dimana : 

Y = dependent variabel 

X = independent variabel 

a= tinggi ordinat dari titik not sampai perpotongan terhadap garis lurus y 

b = slope garis lurus 

Menurut Kustituanto dan Badrudin, (1995), metode kuadrat terkecil adalah 

metode yang paling sederhana untuk mencari trend garis lurus dengan 
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meninggalkan faktor subyektif dalam penggambaran. Metodologi yang dipakai 

untuk memperoleh trend Iinier dengan menggunakan metode kuadrat terkecil 

adalah sebagai berikut : 

1. Membuat tabel untuk menghitung I:Y, I:X2
, dan l::XY. 

2. Memilih tahun dasar kemudian menamballkan atau mengurangkan nilai 

dari tahun dasar pada kolom X sehingga didapatkan nilai I:X=O. 

3. Mendapatkan nilai a=I:Y/n dan nilai b=l::XY/LX. 

4. Memasukkan nilai konstanta a dan b serta mengganti nilai x sesuai dengan 

interval dengan tahun dasar unutk mendapatkan peramalan. 

2.2.9.2 Analisa Regresi Linier 

Secara ~urn antara trend linier dan regresi linier adalah sama, 

tetapi sedikit ada perbedaan dimana variabel bebas (X) dari regresi tinier 

merupakan data yang tidak beraturan. Metodologi untuk mendapatkan 

regresi tinier adalah sebagai berikut (Dajan, 1991 ): 

1. Membuat tabel untuk menghitung L:Y, LX2
, dan LXY. 

2. Mendapatkan nilai a dan nilai b. 

a= Ir.Ix2- Ix.I(xr) 
n.Ix2- I(xY 

b = n.I(xr)- Ix.Ir 
n.IX2

- I(xY 

(2.25) 

(2.26) 

3. Memasukkan nilai konstanta a dan b serta mengganti nilai x dengan data 

untuk mendapatkan nilai peramalan. 
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2.2.9.3 Analisa Trend Polinomial 

Menurut Dajan, (1991 ), penunjukkan grafik pada trend linier biasanya 

kurang akurat dibandingkan trend non linier dalam analisa runtut waktu. 

Sebuah kurva yang halus (smooth) dapat digambarkan dengan menggunakan 

metode tangan bebas. Akan tetapi faktor subyektif akan menyebabkan kurva 

tersebut tidak begitu akurat dalam pengambilan keputusan, maka dipakai 

metode parabola pangkat dua. Pada metode parabola pangkat dua digunakan 

persamaan polinomial pangkat dua yang diperoleh dengan metode kuadrat 

terkecil, dimana persamaannya adalah : 

Y=a+bX+cX2 (2.27) 

Dimana: 

Y = dependent variabel 

n 

X = dependent varaibel 
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2.2.9.4 Analisa Trend Eksponensial 

Grafik trend dapat digarnbarkan melalui garnbar semi logaritrna dalam 

bentuk garis lurus maupun kurva non linier. Trend eksponensial dapat berupa 

garis hrrus pada gambar sernilog dan dapat berupa kurva pada garnbar aritrnatik. 

Menurut Hasan, ( 1999), persamaan eksponensial yang digunakan adalah : 

(2.28) 

Jika persamaannya dilogaritrnakan menjadi : 

log Yc =log a + (log b) X (2.29) 

Jika LX=O dengan demikian konstanta a dan b dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

1 
L:logY 

oga= 
n 

Iogb = L:(XlogY) 
IT2 

Y = dependent variabel 

X = independent variabel 

Ramalan kegiatan yang akan datang dapat dibuat dengan metode 

eksponensial. Metode eksponensial digunakan untuk menghitung nilai trend pada 

masa yang akan datang berdasarkan persamaan trend dengan mengubah selisih 

tahun (X) dengan tahun yang dikehendaki. 
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2.2.9.5 Koefisien Determinasi 

Menurut Kustiturullo . dan Badrudin, ( 1 !J95), tingkat keeratan 

hubungan antara dun rariabel dapat dihitung dengan suatu nilai relatif yang 

dapat berbentuk sebagai k()L'Iisi~n determinasi (r\ Koefisien determinasi 

dapat didelinisiLUl s~bagw ra:-,lo ;mtara 'ariasi y:Ulg dijdaskan dengan total 

rariasi dim:ma hal ini ditun_1ukk;u1 dengan persamam1 sebagai berikut : 

I(Y. Y)
2 

,. =-----
1(}' .. rr· 

(2 .30) 

Keterangan : 

I(Y - Y) 2 = total \ari:m 

Jika titik Y semmmya tcrletak pada garis ~aitu r2
= 1. menunjukkan korelasi 

sempurna. Apabila nilai r2 mcndckati 1. nilai Y sangat dekat dengan garis 

sehingga total variasi dari Y lebih dijelaskm1 oleh garis trend dan nilai Yariabel Y 

berhubungan erat dengan variabel X. Apabila nilai r2 mendekati 0. nilai Y tidak 

dekat dengan garis trend sehingga total ,·ariasi nilai Y tidak dijclaskru1 oleh garis 

trend dru1 variabeltidak berhubungm1 erat deng<m \'ariabel X. 
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BAB Ill 

'METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penulisan Tugas A!...hir ini , penyelesai<m rJ1alisa scsuru dengan 

metode sebagai berikut : 

3 .1. Persiapan Awal 

Pada talmp ini, akan dilaksanak<m kegiatru1 pengambilan data, baik data 

sekunder berupa data jadi yang digali dari data-data PT.PELINDO Ill 

Surabaya maupun data primer. ~ · aitu data riil lapangan atau dengan survei 

l<mgstmg ke lapangan. 

Pada pcnulisan tugas akhir ini. kegiatan yang dir.mati dibagi kedalam 3 

tahap kegiatan bcsar, dimulai dari 

I. Kapal memasuki pcrairan pebbuh:u1 sampa1 kapal merapat di tambatru1 hingga 

lepas tambatan. 

Di tahap mi, yang akan dicari adalah data sekunder mengena.i waktu 

pelay<man kapal dcngru1 pcngelompok<m menurut pelayarannya, yaitu 

pelayaran dalrun negcri (PDN) dan pelayarru1 luaf negeri (PLN). Dalam 

makalall ini hal-hal tersebut menjadi data referensi bagi analisa. 
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2. Kapal sudah merapat pada tambatan clan rnelakukan proses bongkar muat. 
. 

Pacta tahap ini, data-data yang didapat merupakan: 

I. Data riil y<mg ada hasil pencatatru1 atau survei lapangan langstmg, 

disebut data primer. Data primer tahap ini merupak<m basil pencatatar1 

kegiatan yang ada selama banmg dari kapal sampai di apron atau di 

atas truk untuk truck loosing. Yariasi kegiatan yang nrunpak ada 

selama pcngamat:m yru1g dilakuk;u1 antara lain: 

a. Barru1g dari kapal ke apron atau langsung ke atas truk 

b. Barru1g dari apron diangkat dengan forkliil ke uta<> truk 

c. Barang dari apron diru1gkat dengan forklifi ke dalam gudang. 

d. Banmg dari apron dibawa ke lapru1gan penumpukru1 dengru1 truk atau 

forklift 

2. Juga dikumpulkru1 data sekunder yru1g dimiliki oleh Pelabuhan 

Tanjtmg Perak berupa: 

1. Laporru1 Hariru1 Situasi Tambatanl Gudang/ Lapru1gru1 Pangkalar1 

Jamrud Utara dan Selatru1 I Desember 2001 - 3I Desember 2001, 

11. Laporru1 Operasional Pelabuhru1 Sub Dinas Pangkalan Jamrud Utara 

dan SelatM Tahun 1999 - 200 I 

u1. Laporan S1MOPPEL September 2000 srunpai September 2001 

1v. PORT OPERATIONAL DATA 1995-2001 

Data-data tersebut kemudiru1 akan dikelompokkru1 lagi menurut bentuk 

kemasan, yaitu GC (General Cargo), BC (Bag Cargo), CK (Curah 

Kering),dan PK (peti kenlaS atau kontainer). 
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3. Pergcrakan barang dari apron hmgga k d uar dari pelabuh:Ul. 

Data y<mg Jicarl adalah data sckundcr mcngcna1 \\aklu y<mg clibutuhkan 

barang hingga bisa kduar dari pclabuh;m. 

3.2. Proses Analisa 

Tahap ini merupakru1 tahap lanjut:u1 yang meruj)akrul rumlisa data-data 

yang telah diperolch yaitu berupa data primer dan data sekunder. Proses 

pengolahan data tcrscbut dijelaskru1 berikut ini . 

3.2.1 Data primer 

Data-data primer basil pengukuran langsung eli lapangru1 ya11g sudah 

diclapat dru1 dikelompokkan sesuai kemasrumya akru1 dihitung harga totalnya 

clru1 harga rata-rata.nya. 

Untuk rnenelapkan berapa Jumlah obscn·asi minimum yang seharusnya 

clibuat (N ' ) sebagai syarat validasi data atau kecukup:111 data, tcrlebih dahulu 

han1s diputuskru1 bcrapakal1 tingkat kepercayaan (convidence level) dan 

derajat ketelitian (degree (?{ accurac,y) umuk pengukuran 1111 

(Wignjosoebroto, S, 1995). 

Untuk pengukurru1 ini, makn diputuskan memakai tingkat kepercayruu1 

95% deng<m tingkat ketelitian adalah 5%, dimana berarti bahwa sekurang

kurangnya 95 dari 100 harga rata-rata dari waktu yang dicatat atau diukur 

untuk suatu elemen kerja akru1 memiliki penyimpangan tidak lebih dari 5%. 

Adapun formula yru1g dipakai adalah pcrsammm 2.1 . 
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Bila ternyata hnsilnya N' < N, mnka data sudah mencukupi a tau valid; 
. 

sebaliknya bila N' > N, maka belum Yalid atau jumlah data kurang dan harus 

ditambah Jagi hingga data memenuhi . 

Setelah data memenuhi, kemudian yang dikerjakru1 adalah menetapkan 

waktu rata-rata per cycle kerja dan dengan memasukktm data kapasitas per 

cycle, Not Operation Time, Waiting Time, Idle Time, maka akcm diperoleh 

Berthing Time dan Produktivitas Kerja I3uruh. 

3.2.2 Data Sekunder 

Setelah menyiapkan data pnmer, langkah se!ru1jutnya adalah mengolah 

data sekunder yaitu Laporan SIMOPPEL. Data tersebut dikelompokkan 

berdasar jenis kemasrumya (general cargo, bag cargo, curah kering, dll), jenis 
! 

perdagru1gannya (luar negeri atau dalam negc~i), dan juga jenis 

penanganannya yaitu lewat gudang, lap<mgan atau angkut<m langstmg (truck 

loosing). 

Data )'rulg dipakai adalah Sl MOP PEL mulai tahun 1995 -200 I yang 

dikelompokkan dan dicari rata - rata per tahlUmya seh.ingga diperoleh jumlah 

barang yang Jewat di dermaga selruna I (satu) tahun serta persentase barang 

berdasar jenis kemasru1 dan jcnis penru1ga.nan angkutMnya. 

Dari data SIMOPPEL tersebut juga diperoleh nilai produktivitas kerja 

buruh per gang, tingkat utilitas dermaga, gudang dan Japangan. 

Setelal1 data primer dan sekunder sudah diolah, maka kedua data itu 

dibandingkan untuk mngetahui hubung<U1 ru1tara ke dua data tersebut. 
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3. 2. 3 Perhit ungan 1\.:qiasi tas Dcrr11:1ga sc rta 1\.ebutuhan C 11dang dan Lapangm1 

Setelah Jata primer dan seh.u11der suclah cli(llah. maka clilakukan 

perhitungan atas data prin~r untuk n~mperoleh tingkat utilitas dermaga 

(Berth Occupancy Rat1o/ 1301\). utilitas gudang (Shed Occup<mcy Ratio/ 

SOR) dan lapangan (Yard Occupancy Ratio/ YOR) dengan menggunakan 

rumus 2.2 sampai 2.-1 . Setelah dilakukan perhitun~an dapat kita ketahui 

sampai sejauh mana kondisi y:U1g ada eli pelabuhan, apakah f~lSilitas yang ada 

sudah dipergunakan semaksimal mungkin sesuai dengan kapasitasnya. 

3.2.4 Penyesuaian deng:m stanclar UNCTAD 

Untuk memperoleh gambar:m kondisi yang ideal bagi dermaga dm1 

pelabuhm1, maka dilakukru1 perbandingan dengru1 st;,mdar pcrencana;,m pelabuhan 

yru1g terdapat pada buku referensi Pon Development ~' ang diterbitkan oleh 

VNCTAD (United Nations Conference On Trade And Development), tahun 1985. 

Dalam buku relcrensi tersebut dijelaskan metode perencanaan bagi 

pengemb;,mgan pelabuhan, khususnya bagi negara berkembang. Terdapat metode 

pengembangan bagi setiap jenis dermaga, yaitu dennaga konvensional (Break -

bulk general cargo terminal), dermaga Peti Kemas dru1 dermaga untuk kapal Ro -

Ro. Dalan1 studi ini lebih difokuskan pada pengembm1gru1 dermaga konvensional, 

seperti yang terdapat di Dcrmaga Jamrucl Utara dru1 Selati.m. 

Metode tersebut menggunakan grafik perencanaan y<mg terdiri dari 3 

grafik yaitu: 

I. Gralik kcbutuhru1 dermaga 
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Dalam grafik ini terdiri dari 4 grafik yang terdiri dari : 

1. grafik perbancling<m waktu kerja eli dermaga selama kapaltambat 

11. grafik jumlah gang ~ ' ang bekerja tiap shirt tiap kapal 

111. grafik perk iraan jumlah barang yang lewat di dermaga 

1\' . grafik hari kerja per tahun 

dari keempat grafik tersebut dapat kita lakukan perencanaan kebutuhan dermaga, 

dari segi produktivitas kerja gru1g buruh. kapasitas ke1ja per gru1g per hari, berapa 

waktu tambat yang dibutuhkan tiap kapal , dan juga berapa tambatan yang 

diperlukan sesuai data ·-· data yang ada. 

2. Grafik biaya tiap kapal 

Dalam grafik ini terdiri dari 3 grafik yang tcrdiri dari : 

1. grafik jumlah tambatan 

11. grafik hari kerja per tahun 

111. grafik rata- rata biaya kapal tiap hari di pelabuhan 

dalam studi ini tidak dilakukan pembahasan segi biaya sehingga grafik ini tidak 

di pergunakan. 

3. Grafik ketiga adalah grafik kebutuhan tempat peny;mpanan/penumpukklli1 

Dalam grafik i.ni terdiri dari 4 graf1k yang terdiri dari : 

1. grafik rata- rata waktu penyirnpanan barang 

11. grafik massa jenis barru1g 

111. grafik rata- rata tinggi penumpukkan 
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tv. grafik factor keam:uum 

dari keempat grafik te~sebut dapat kit:-~ lakukan perenc:maan kebutuhan ruang 

penyimpanan, dari segi jumlah barang yang lewat p~nyimpanan, kapasitas 

pemmganan barang di ruang penyimpanan, rata- rata luas area yang dibutuhkan, 

dan juga perkiraru1 area tempat penyimpanan yang diperlukru1 sesuai data- data 

yang ada. 

3.3 Menyimpulkan hasil akhir ru1alisa 

Sebagai akhir dari proses ruwlisa y<mg telah dilakukan akan dapat 

diketahuinilai produktivitas kerja bongkar muat di dermaga. 

Selain itu juga bias diketahui apa saja hambatan, kendala, faktor-faktor dan 

batascm-batasan yang mcmpengaruhi kondisi bongkar muat pelabuhan, serta 

tingkat pengaruh faktor-l'aktor tersebut dru1 pada akhirnya dapat diperoleh 

gambarru1 untuk penyusun:m tolok ukur bongkar muat di pdabuh:-~n. 
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3.4 · Metodologi Penelilian 

Langkah - i<mgkah yang ditempuh dalam penulisan tugas akhir m1 

disusun sebagai alur pik ir seperti berikut : 

1. Studi Pendahuluan 

Studi Pendal1ulucm dilakukan untuk memahami konsep operasional dan 

bongkar muat di pelabuhru1 Tanjung Perak Surabaya, serta dilakukan studi 

literature tent<mg pcnelitian yru1g pemah dilaksanakan sebelumnya 

2·. Pengumpulan data primer dan sekunder tentang operasional bongkar muat 

di dermaga. 

3. Mengolah data primer agar siap dipakai dalam ru1alisa, juga melakukan 

pengolahan data sekunder dengru1 mencari distribusi data dengan analisa 

regresi tmtuk memperoleh trend data sehingga dapat diperoleh nilai yang 

akan digwmkan dalrun ru1alisa 

4. Mempersiapk<m grafik perencru1aan pelabuhan unt:Jk menganalisa kondisi 

yang ada di pelabuhru1 serta prediksi kondisi yru1g al~an dating 

5. Menganalisa data dan mcncari variabel penen!u dalarn operasional 

bongkar/muat di dermaga 

6. Menentukan objective function yang optimal. 

7. Menentukan standar operasional dan waktu bongkar muat berdasar 

objective function yang optimal. 

8. Analisa akhir dan penentuan kesimpulrui. 

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalrun t1owchart sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Diagram Alir dari Metodologi Penelitian 

Mulai 

Pengumpulan data primer dan sekunder 

Data Valid 

Mencari distribusi data sekunder 

Mempersiapkan grafik UNCTAD 

Analisa Model dengan Metode Optimasi 

objective function 
optimal? 

Selesai 

rubah variabel 

Tidak 

Tidak 
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BABIY 

LOKASI STUDI 

Pelabuhan Tanjung Perak merupakan pelabuhan utcima di Jawa Timur dan 

pclabuhan tcrbcsar kcdua di lndotH.:sia . Pelabuhan Tanjung Perak ini bcrfungsi 

sebagai pelabuhan pintu gerbang yang mclayani distribusi barang untuk wilayah Jawa 

Timur dan seluruh wilayah Indonesia bagian Timur.Lokasi Pclabuhan Tanjung pcrak 

dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut. 

Gambar 4.1 Wilayah Pengelo\aan Pe\abuhan di Indonesia (Pelinc\o III, 2000) 

Berbagai fasilitas tersedia eli Pelabuhan Tanjung Perak ini . Salah satunya adalah 

pelayanan jasa bongkar muat kapal, yang merupakan jasa yang melayani kapal untuk 

membongkar ataupun memuat barang dari gudang, lapangan atau dari truk langsung 

ke kapal ataupun sebaliknya. 

IV- 1 



Berbagai macam barang yang akan dibongkar ataupun dimuat dalam kapal, 

. 
berdasarkan jenis kemasannya dapat dibedakan menjadi barang general cargo, bag 

cargo, curah cair BBM, curah cair non BBM, curah kering, Pallet, Drum dan Roll. 

Kapal yang datang akan ditentukan dimana kapal tersebut akan bersandar/ tambat. 

Dalam studi ini hanya dua tambatan yang menjadi perhatian penulis, yaitu dermaga 

Jamrud Utara dan Jamrud Selatan. Dimana pada dermaga Jamrud Utara diprioritaskan 

untuk kapal - kapal Luar Negeri/ Pclayaran Samudra, sedangkan dermaga Jamrud 

Selatan diprioritaskan untuk kapal - kapal Dalam Negeri/ Pelayaran Nusantara. 

4.1 Data geografis 

Lokasi Pelabuhan Tanjung Perak adalah di Surabaya yang terletak pada posisi 

112°43 '22" Bujur Timur dan 07°11 '54" Lintang Selatan. Tepatnya di Selat Madura 

sebelah Utara kota Surabaya yang rneliputi daerah pcrairan seluas 1.547,3 hektar dan 

daerah seluas 574,7 hektar. Area perairan di Tanjung Perak dibagi dalam dua lokasi 

yaitu Perairan Luar dan Perairan Dalam, dimana Perairan Luar memiliki luas 

15 .556.300 m2 dengan kedalaman -11,5 (m/LWS) dan Perairan Dalam memiliki luas 

784.000 m2 dengan kedalaman -9,6 (m/LWS) (Pelindo III, 2000) . 

Tinggi gelombang maksimal di sekitar ambang luar 1,5 meter dan ditempat 

berlabuh kurang lebih 0,5 meter. Rata - rata kecepatan angin di pelabuhan yaitu 12 

knot. Dan terdapat dua arus yang mcndominasi yaitu Arah Barat ke Timur dan dari 

arah Timur ke Barat, pergantian arah tcrjadi setiap 6 jam dengan kecepatan maksimal 

3 knot. 
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4.2 Kapasitas terpasang 

Kapasitas yang terpasang di Pelabuhan Tanjung Perak dapc.t disampaiakn dalam table 

yang ada di gambar 4.2 berikut . 

1. Container Crano 

· ?. Transtaine (3Row) 

3. RuiJber Tyred G<tntry (G~~ow) 

4. Hubber Tyred Gantry (?Row) 

5. Top Leader 

G. Side Loader 

7 . l~om:h Sto<.:kur 

il . Ct1ass is 

9. Mobile Crane 

10. Head Truck 

11 . ~- Floating Cra. te 
p 

'-· Forklift 

13. Forklift 

1tl F orklifl 

F ;.) . Forklift 

16. Forklift 

17. Forklift 

'113. Bagging Scale 

19. . Spread~r 

20. . Payloader 

21. Grab 

22. Hobber · 

23. Roarer Plug 

40ton 

40 ton 

40 ton 

4Utqn 

J!)--!0 ton 

'1. ':I ton 

·10 ton 

: 'l l· -lO to 11 

15-35 ton 

-10 ton 

50-200 ton 

2-2 5 lo ll 

3-4ton 

~~ t on 

7,5 \on 

8-12,5ton 

15·25 ton 

1,5 ton 

1,5 ton 

7 

•1 

6 

11 

2 

1()j 

1 

63 

31 

1 

2 
;(. 

112 

4 

96 
8 

3 
24 

,25 

11 

'\ 
., 
2 

i 
4 

Gambar 4.2 Tabel Kapasitas Terpasang Pelabuhan Tanjung Perak (Pelindolll,2000) 

IV- 3 



4.3 Bidang Usaha 

Bidang usaha yang disediakan oleh pdabuhan antara lain (Pelindo Ill, 2000): 

I. Pcnyediaan jasa pemanduan dan pcnundaan sena kolam perairan pelabuhan 

untuk lalu lintas dan bcrlabuhnya bpal 

2. .Jasa dermaga untuk bcrtambatnya kapal dan tcmpat bongkar muat barang, 

hewan serta turun naiknya penumpang 

3. Jasa gudang dan tempat penimbunan barang, Jasa angkutan Bandar, jasa 

bongkar muat serta jasa peralatan pclabuhan 

4. Penyediaan tanah untuk bangunan dan lapangan guna kelancarn angkutan !aut 

5. Penyediaan air minum, bahan bakar minyak dan listrik , pemadam kebakaran, 

dan instalasi limbah pembuang3n 

6. Jasa terminal, kegiatan konsolidasi, jasa transportasi dan distribusi barang dan 

hewan 

7. Pengusahaan property, kawasan industri dan kawasan wisata marina 

8. Jasa pelayanan kesehatan serta persewaan dan perbaikan fasilitas dan 

peralatan 

9. Jasa konsultasi dan pelayanan sistem informasi 
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4.4 Dennaga Jamrud Utara 

Dermaga Jamrud Utara adalah salah satu dermaga di pelabuhan Tanjung Perak 

Surabaya. Dermaga ini melayani kapal - kapal pelayaran intemasional (ocean going), 

hal inilah yang membuat penulis memilih dermaga Jamrud Utara untuk 

memperlihatkan seberapa besar produktivitas bongkar muat di dermaga yang 

melayani kapal - kapal intemasional. Barang yang dibongkar muat di dermaga ini 

sebagian besar merupakan barang-barang berjenis general cargo, bag cargo, unitized, 

dan curah kering. Lokasi Dermaga Jarnrud Utara dan Selatan dapat dilihat dalam 

denah berikut ini. 

N 

'\i/ 
~~> ---/,, 

s 

\ 
\ 
\ 
\ 

JAMRUD UTARA 

c. 

Gambar 4.3 Denah Dermaga Pelabuhan Tanjung Perak (Pelindo III, 2000) 
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Proses bongkar muat pada dermaga ini menggunakan krane kapal, walaupun 

terkadang juga memakai krane darat. Adapun sistem bongkar muat yang terjadi di 

dcrmaga ini sebagian besar merupakan tmck loosing atau langsung ke truk dan 

dibawa keluar, meskipun administrasinya harus masuk kc gudang pelabuhan terlebih 

dahulu. Ada juga barang yang masuk ke gudang dan ditumpuk di lapangan 

penumpukan terlebih dahulu, walaupun hal ini jarang atau dengan alasan-alasan 

khusus, misalnya terlalu lama menunggu truk pcngangkut atau jumlah truk sedikit. 

Adapun fasilitas dermaga Jamrud Utara antara lain: 

1. Luas dermaga adalah l ,8 hcktar 

2. Kedalaman 9 meter 

:S. Panjang dermaga 1200 meter, 

700 m untuk kapal barang dan 500 m untuk kapal penumpang 

4. Lebar apron atau kaclc 15 meter 

5. Transit shed 21.110 m2 

6. Gudang 7 buah 

7. Luas lapangan penumpukan 1912 m2 

8. Pelayanan kapal ocean going dan penumpang 

4.5 Dermaga Jamrud Selatan 

De1maga Jamrud Selatan rnerupakan dermaga yang melayani bongkar muat 

barang General Cargo untuk pelayaran dalam negeri atau antar pulau. Untuk 

kegiatan bongkar, biasanya berupa tmck loosing atau langsung dibawa keluar, 
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sedangkan untuk muat ada kctcntuan lima puluh persen dari barang yang akan 

dimuat harus masuk gudang terlcbih dahulu dan barang harus sudah siap minimal 

satu hari sebelum kapal merapat untuk rnelakukan operasi pemuatan barang, 

sehingga sering terlihat antrean truk di sekitar dermaga dan gudang. 

Adapun spesifikasi dari dermaga Jamrud Selatan adalah: 

1. Luas dari dermaga Jamrud Selatan adalah I ,2 hektar. 

2. Kedalaman air adalah 8 meter. 

3. Panjang tambatan atau dcrmaga adalah 800 meter 

4. Lebar apron atau kadc aclalah I) rnetcr 

5. Transit shed luasnya 17 066 m: 

6. Gudang ada 7 buah 

7. Luas lapangan pcnu1npuka11 atblah ) (J 77 nt 
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BABV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pengolahan Data Awal 

Data - data yang diperoleh antara lain dibagi kedalarn 3 bagian yaitu, dimulai dari: 

1. Kapal memasuki perairan pelabuhan sarnpai kapal merapat di tambatan 

hingga lepas tarnbatan. 

Di tahap ini, diperoleh data yaitu data sekunder mengenai waktu pelayanan 

kapal dengan pengelompokan menurut pelayarannya, yaitu pelayaran 

dalarn negeri (PDN) dan pelayaran luar negeri (PLN). Sebagai berikut 

Table 5.1 Pelayanan Kapal Luar Negeri (PELINDO III, 2000) 

No Uraian Satuan 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 
PELAYANAN KAPAL 

1 Kapal Luar Negeri 

Tum Round Time Jam 95 114 103 99 114 121 105 
Berthing Time Jam 66 69 70 72 82 82 74 
Waiting Time Jam 5 17 9 7 4 3 3 
Postpone Time Jam 20 24 20 16 24 32 22 

Approach Time Jam 4 4 4 4 4 4 4 

Rata - rata kedatangan kapal Kapai/Hari 17 13 6 14 15 14 

Rata - rata muatan kapal Ton/Kapal 1,401 1,807 1,535 1,593 1,485 1,485 

% waktu kerja di dermaga % 73.17% 75.60% 71.56% 

Ton per Ship Hour In Port T/J/K 43 50 60 53 35 31 
Ton per Ship Hour At Berth T/J/K 71 75 83 73 45 42 I 
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Table 5.2 Pelayanan Kapal Dalam Negeri (PELINDO III, 2000) 

,No Uraian Satuan 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 
PELAYANAN KAPAL 

2 Kapal Dalam Negeri 

Turn Round Time Jam 124 136 115 108 98 103 101 
Berthing Time Jam 79 85 77 73 67 64 37 
Waiting Time Jam 12 19 14 10 3 3 2 

Postpone Time Jam 29 28 20 21 24 32 33 
Approach Time Jam 4 4 4 4 4 4 4 

Rata - rata kedatangan kapal Kapai/Hari 14 24 15 20 19 16 

Rata - rata muatan kapal Ton/Kapal 2,255 2,073 1,804 1,311 1,453 1,453 

% waktu kerja di dermaga % 74.62% 76.56% 77.40% 

! Ton per Ship Hour In Port T/J/K 9 15 13 18 17 18 

I Ton per Ship Hour At Berth T/J/K 20 22 19 25 33 39 
I 

2. Kapal sudah merapat pada tambatan dan melakukan proses bongkar muat. 

Pada tahap ini, data-data yang didapat antara lain: 

a. Data primer hasil pencatatan langsung waktu bongkar muat di 

lapangan seperti dalam Tabel 5.3 untuk data Jamrud Utara dan 

Tabel 5.4 untuk Jamrud Selatan. 

Table 5.3 Data pencatatan langsung dermaga Jamrud Utara 

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (dalam detik) 
No Nama Kapal Kemasan X X"2 Waktu Rata2 

1 Handy Lily GC 4563 1053697 228.2 
2Sinar Pahlawan GC 5786 1766762 304.5 
3Qing Ann BC(Karung) 8397 1764891 197.7 
41Salindo Perdana I UN(Batangan/Roll) 10348 2734204 258.7 
5pcean Brave UN(Batangan/Roll) 12043 3711711 301 .1 
61Tasman Orient UN(Balok/Biok) 18372 5828276 306.2 
7 !Aqua Crystal ~urah Kering 4166 533286 126.2 

b. Juga dikumpulkan data sekunder yang dimiliki oleh Pelabuhan 

Tanjung Perak (dapat dilihat di lampiran) 
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Table 5.4 Data pencatatan langsung dermaga Jamrud Selatan 

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Selatan (dalam detik) 
No Nama Kapal Kemasan X X"2 Waktu Rata2 

1P-rtomoro GC 10922 3295848 295.2 
21kaguri BC 4248 459058 106.2 
3k:;ipta Harapan VII GC 9972 2471256 237.4 
41fanimbar Sejahtera GC 10658 2883788 266.5 
5ifrijaya Sentosa UN(Batangan) 4610 1068964 230.5 
661ken Perkasa GC 8043 1784057 217.4 
7§_horyu IX GC 9126 2082600 212.2 

Data-data tersebut kemudian akan dikelompokkan lagi menurut bentuk 

kemasan, yaitu GC (General Cargo), BC (Bag Cargo), CK (Curah 

Kering),dan PK (peti kemas atau kontainer). 

3. Pergerakan barang dari apron hingga keluar dari pelabuhan. 

Data yang diperoleh adalah data sekunder mengenai pengunaan fasilitas 

gudang dan lapangan (disampaikan dalam lampiran) 

5.2 Analisa Data 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan yang merupakan analisa data-data 

yang telah diperoleh yaitu berupa data primer dan data sekunder. Proses 

pengolahan data tersebut dijelaskan berikut ini. 
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5.2.1 Data primer 

Data-data primer hasi l pengukuran langsung di lapangan yang sudah 

didapat dan dikelompokkan sesuai kemasannya akan dihitung harga total dan 

harga rata-ratanya, juga melihat apakah data ptimer tersebut sudah 

mencukupi syarat val idasi menurut rumus 2.23. Data hasil validasi dapat 

terlihat pada Tabel 5.5 untuk Jamrud Utara dan Tabel 5.6 untuk Jamrud 

Selatan. 

Table 5.5 Data hasil validasi Jamrud Utara 

Hasil Pengukuran Langsung Dennaga Jamrud Utara 
No Nama Kapal Kemasan Sigma X ~igma X"2 Rata2 X X max P< min STDev N N' Ket. 
1 Handy Lily GC 4563 1053697 228.2 258 180 25.8 20 19.4 Cukup 
2 Sinar Pahlawan GC 5786 1766762 304.5 341 278 16.3 19 4.3 Cukup 
3 Qing Ann BC(Karung) 8697 1764891 197.7 267 126 32.7 44 42.7 Cukup 
4 Salindo Perdana I UN(Batangan/Roll) 10348 2734204 258.7 322 180 38.3 40 34.2 Cukup 
5 Ocean Brave UN(Batangan/Roll) 12043 3711711 301 .1 404 213 46.9 40 37.9 Cuku_Q 
6 ~asman Orient UN(Balok/Biok) 18372 5828276 306.2 414 192 58.6 60 57.7 Cukup 
7 ~qua Crystal ~urah Kering 4166 533286 126.2 150 90 15.2 33 22.4 Cukup 

Table 5.6 Data hasil validasi Jamrud Selatan 

Hasil Pengukuran Langsung Dennaga Jamrud Selatan 
No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rata2 X X max X min STDev N N' Ket. 

1~rtomoro GC 10922 3295848 295.2 370 203 44.7 37 35.6 ~ukup 
21kaguri BC 4248 459058 106.2 119 62 14.3 40 28.1 ~ukup 
3~ipta Harapan VII GC 9972 2471256 237.4 333 135 50.3 41 30.3 ~ukup 
4II_animbar Sejahtera GC 10658 2883788 266.5 337 190 33.6 40 24.8 ~ukup 
5[Trijaya Sentosa UN 4610 1068964 230.5 270 180 18.3 20 9.6 ~ukup 
6 ~lken Perkasa GC 8043 1784057 217.4 288 139 31 .5 37 32.7 ~ukup 
7~horyu IX k3C 9126 2082600 212.2 333 120 58.9 41 40.4 ~ukup 

Data pengukuran di atas sudah mencukupi atau valid dimana hasilnya N' 

< N, setelah data memenuhi, kemudian yang dikerjakan adalah menetapkan 

waktu rata-rata per cycle kerja dan dengan memasukkan data kapasitas per 

cycle, Not Operation Time, Waiting Time, Idle Time, maka akan diperoleh 
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Berthing Time dan Produktivitas Kerja Buruh. Harga - harga tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 5.7 berikut. 

Table 5.7 Produktivitas dan Berthing Time Jamrud Utara 

JAMRUD UTARA, Produktivitas dan waktu efektif 
Proses Kapal Komoditi AI at Jenis Hasil 1 cyde, 1 gang 

Barang (detik) waktu Kapasitas kapasitas ET 

(menit) (ton) ton~am 1ton (jam) 

Kapal- S.Perdana Plat, Besi Crane, UN 258.70 4.31 4.80 66.80 0.01 
Dermaga O.Brave Roll, Pulp Pekerja 301 .08 5.02 5.00 59.79 0.02 
( kade) T.Orient 

306.20 5.10 1.50 17.64 0.06 

fS .Pahlawan Besi GC 304.53 5.08 3.33 39.37 0.03 
Rongsokan 

p.Ann Gula BC 197.66 3.29 2.00 36.43 0.03 
Mentah 

H.Lily Besi Cor, CK 228.15 3.80 7.25 114.40 0.01 
fA.. Crystal Bubuk 126.24 2.10 6.50 185.36 0.01 

Soda 

Proses Jenis Hasil ( detik) Kapasitas Rata -rata 
Barang ET NOT IT WT BT ton~am 

1 ton (jam) Jam 1 
Kapal- UN 258.70 0.01 0.01 0.00 0.00 0.03 38.31 

Dermaga 301 .08 0.02 0.01 0.00 0.00 0.03 34.29 27.57 
( kade) 

306.20 0.06 0.02 0.02 0.01 0.10 10.11 

GC 304.53 0.03 0.01 0.01 0.00 0.04 22.58 22.58 

BC 197.66 0.03 0.01 0.01 0.00 0.05 20.89 20.89 

CK 228.15 0.01 0.00 0.00 0.00 0.02 65.61 85.96 
126.24 0.01 0.00 0.00 0.00 0.01 106.31 

Dimana nilai produktivi.tas Jamrud Utara untuk barang jenis GC sebesar 

22.58 T/G/J, untuk jenis BC sebesar 20.89 T/G/J, dan 85.96 T/G/J untuk 

kemasan Curah Kering. 
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Table 5.8 Produktivitas dan Berthing Time Jammd Selatan 

JAMRUD SELATAN , Produktivitas dan waktu efektif 
Proses Kapal Komoditi AI at Jenis Hasil 1 cyde, 1 gang 

Barang (detik) waktu kapasitas kapasitas ET 
menit) (ton) ton~ am 1ton 

Uam) 
Kapal- ~horyu Kayu Olahan Crane, UN ~05. 03 3.42 2.00 35.12 0.03 
Dermaga ft\rtomoro 1 ~alon Kosong Pekerja ~90.49 4.84 0.10 1.24 0.81 
( kade) 

~ipta Harapan Dos, peti kayu 240.31 4.01 1.50 
17 22.47 0.04 
If Sejahtera Baygon dos 

GC 
268.49 4.47 1.75 23.46 0.04 

Trijaya Besi lonjor 231.77 3.86 2.00 31 .07 0.03 
Aiken Air mineral, tepung 212.50 3.54 2.50 42.35 0.02 
lkaguri Bungkil Kelapa BC 107.14 1.79 1.50 50.40 0.02 

CK 

Proses Jenis Barang Hasil (detik) Kapasitas Rata -rata 

ET NOT IT WT BT tonliam 

1ton Uam) Jam 1 
Kapal- UN 205.03 0.03 0.01 0.01 0.00 0.05 20.14 20.14 
Dermaga 290.49 0.81 0.30 0.22 0.08 1.41 0.71 
( kade) 

240.31 0.04 0.02 0.01 0.00 0.08 12.89 
GC 268.49 0.04 0.02 0.01 0.00 0.07 13.46 23.06 

231 .77 0.03 0.01 0.01 0.00 0.06 17.82 
212.50 0.02 0.01 0.01 0.00 0.04 24.29 

BC 107.14 0.02 0.01 0.01 0.00 0.03 28.91 28.91 

CK 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sedangkan nilai produktivitas Jammd Selatan untuk barang jenis GC 

sebesar 23.06 TIGIJ, untukjenis BC sebesar 28.91 T/G/J, dan untuk kemasan 

Curah Kering tidak terdapat aktivitas bongkar muat Curah Kering pada saat 

pengamatan lapangan. 
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5.2.2 Data Sekunder 

Setelah menyiapkan data primer, langkah selanjutnya adalah mengolah 

data sekunder yaitu Laporan SIMOPPEL. Data tersebut seperti terlihat pacta 

garnbar grafik 5.1 sampai 5.6 berikut. 

Data Barang GeneraiCargo Jamrud Utara 

800,000.0 ,--------- --------- --

700,000.0 +-----------------'lj~-

600,000.0 +---------------L+:i-c: --
c: 500,000.0 -t--------------J~,H,::.:___ 

~ :~~:~~~- ~ +===~:~;~==:=~ ......... ;:~:===~=====;~i:~i ==== 
200 ooo o · >-· .;:: ---:"\. n'--l __ 

1oo.oooo '\ I ~-
. . -t--~---... -.----f--~---------4'--"1--------f--\~. \-:'-t-.1.--1·./~/--:J/,__ 

0.0 "'---------, 

1994 1996 1998 2000 2002 

Tahun 

Gambar 5.1 Data Barang General Cargo Jamrud Utara 

-+-GC 

~Gudang 

Lapangan 

A. Langsung 

Dari grafik terlihat terdapat penurunan arus barang GC pada tahun 2000, arus 

barang tertinggi terjadi pada tahun 2002 sebesar 715.961 ton dan arus barang 

terendah teijadi pada tahun 2000 sebesar 42.020 ton. 
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Data Barang Bag Cargo Jamrud Utara 
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Gambar 5.2 Data Barang Bag Cargo Jamrud Utara 

2002 

-+-BC 
....._ Gudang 

Lapangan 

A Langsung 

Dari data barang BC Jarnrud Utara terlihat bahwa terjadi peningkatan 

arus barang pada tahun 2000 sebesar 454.149 ton dan arus barang terendah 

pada tahun 2001 sebesar 214.605 ton 
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Data Barang Curah Kering Jamrud Utara 
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Gambar 5.3 Data Barang Curah Kering Jamrud Utara 

····~··- A Langsung I 

Untuk barang Curah Kering pendistribusiannya dilakukan secara Truck 

Loosing atau Angkutan Langsung, dan arus barang CK mengalami peningkatan 

pada talmn 2001 dimana arus barangnya sebesar 806.009 ton. 
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Data Barang General Cargo Jamrud Selatan 
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Gambar 5.4 Data Barang General Cargo Jamrud Selatan 
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Lapangan I 
· A Langsung 

Dari grafik terlihat terdapat penurunan arus barang GC pada tahun 1998 -

1999, arus barangteitinggi teijadi pada tahun 1997 sebesar 800.069,4 ton dan arus 

barang terendah tetjadi pada tahun 1999 sebesar 626.177 ton. 
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Data Barang Bag Cargo Jamrud Selatan 
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Gambar 5.5 Data Barang Bag Cargo Jamrud Selatan 

-.-sc 
-a-Gudang 

Lapangan 

-x~ A. Langsung 

Dari data barang BC Jamrud Utara terlihat bahwa tetjadi peningkatan arus 

barang pada tahun 2001 sebesar 674.294 ton hal ini juga tetjadi pada tahun 1997 

sebesar 680.344 ton dan arus barang terendah pada tahun 1999 sebesar 532.474 

ton 
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Data Barang Curah Kering Jamrud Selatan 
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Gambar 5.6 Data Barang Curah Kering Jamrud Selatan 

Untuk barang Curah Kering pendistribusiannya dilakukan secara Truck 

Loosing atau Angkutan Langsung, arus barang CK mengalami peningkatan pada 

tahun 2001 dimana arus barangnya sebesar 225.750 ton. 

Dari data SIMOPPEL tersebut juga diperoleh nilai produktivitas kerja gang 

buruh, tingkat utilitas dermaga, gudang dan lapangan, pada table 5.9. 
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Table 5.9 Pelayanan Barang dan Utilitas Fasilitas (PELINDO III, 2001) 

No Uraian Satuan 1999 2000 2001 Rata2 

JAMRUD UTARA 

1 Produktivitas Kerja Gang Buruh T/G/J 
General Cargo 28 35 38 33.66 

Bag Cargo 25 28 30 27.66 

Curah Kering 55 60 65 60 

2 Berth Occupancy Ratio % 70% 75% 80% 75% 

3 Shed Occupancy Ratio % 19% 15% 18% 17% 

4 Yard Occupancy Ratio % 13% 15% 17% 15% 

JAMRUD SELATAN 

1 Produktivitas Kerja Gang Buruh T/G/J 
General Cargo 16.5 17 17 16.83 

Bag Cargo 18.2 19 19 18.73 

Curah Kering 45 50 40 45 

2 Berth Occupancy Ratio % 85% 80% 80% 82% 

3 Shed Occupancy Ratio % 7% 7% 17.5% 10.5% 

4 Yard Occupancy Ratio % 5% 6% 10.6% 7.2% 

Dan dapat digambarkan dalam grafik pacta gam bar 5. 7 sampai 5.10 di 

bawah ini. 
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Gambar 5.7 Produktivitas Kerja Gang Buruh Jamrud Utara 

V-13 



Dari grafik terlihat adanya kenaikan untuk produktivitas kerja gang buruh 

di Jamrud Utara, sedangkan untuk Jamrud Selatan ada sedikit penurunan untuk 

jenis barang GC seperti terlihat pada gambar 5.8 berikut, 

Produktivitas Kerja Gang Buruh Jamrud Selatan 
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Gambar 5.8 Produktivitas Kerja Gang Buruh Jarnrud Selatan 

lndikator Utilitas Fasilitas Jamrud Utara 
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Gambar 5.9 Indikator Utilitas Fasilitas Jarnrud Utara 
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Pada gambar 5.9 terlihat penggunaan fasilitas Jamrud Utara mengalami 

peningkatandan untuk Jamrud Selatan pacta gam bar 5.10 mengalami sedikit 

penurunan untuk BOR berikut ini gam bar 5.10 yang menampakkan penggunaan 

fasilitas di Jamrud Selatan, 

lndikator Utilitas Fasilitas Jamrud Selatan 
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Gambar 5.10 Indikator Utilitas Fasilitas Jamrud Selatan 

5.3 Penyesuaian dengan standar UNCTAD 

Untuk memperoleh gambaran kondisi yang ideal bagi dermaga dan 

pelabuhan, maka dilakukan perbandingan dengan standar perencanaan pelabuhan 

yang terdapat pada buku referensi Port Development yang diterbitkan oleh 

UNCTAD (United Nations Conference On Trade And Development), tahun 1985. 

Dalam buku referensi tersebut dijelaskan metode perencanaan bagi 

pengembangan pelabuhan, khususnya bagi negara berkembang. T erdapat metode 

pengembangan bagi setiap jenis dermaga, yaitu dermaga konvensional (Break -

bulk general cargo terminal), dermaga Peti Kemas dan dermaga untuk kapal Ro-
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Ro. Dalam studi ini lebih difokuskan pada pengembangan dermaga konvensional, 

seperti yang terdapat di Derrnaga Jamrud Utara dan Selatan. 

Metode tersebut menggunakan grafik perencanaan yang terdiri dari : 

1. Grafik kebutuhan dennaga 

Dalam grafik ini terdiri dari 4 grafik yang terdiri dari : 

1. grafik perbandingan waktu kerja di dermaga selama kapal tambat 

OVERALL FRACTION OF TIME BERTHED SHIPS WORKED 
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(.9 400 z 
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Gambar 5.11 Grafik perbandingan waktu keija di dermaga 

Dengan melakukan analisa regresi dengan nilai R2= 1 diperoleh persamaan 

untuk masing - masing garis di dalam grafik di atas, yang kemudian persamaan 

tersebut dapat dipergunakan untuk mengestimasi nilai yang dicari. 
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Persamaan tersebut adalah: 

No. Koef. Persamaan 

1 0.2 Y=5x 

2 0.3 Y=6.9647x+8.7145 

3 0.4 Y=9.3447x+9.6795 

4 0.5 Y= ll.757x+8.9903 

5 0.6 Y=l4.439x+3.6294 

6 0.7 Y=16.79x+4.4444 

7 0.8 Y=19.4x+5 

11. grafikjumlah gang yang bekeija tiap shift tiap kapal 
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Gambar 5.12 Jumlah gang per kapal per shift 

500 
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Sarna dengan langkah sebelumnya dilakukan analisa regresi dan diperoleh 

persamaan untuk masing- masing garis di dalam grafik di atas sebagai berikut: 

No. ! Koef. Persamaan 

I 
1 I I Y=x 

I 
2 1 1.5 Y=1.55x-20 

I 
3 2 Y=2.08x-30 

4 2.5 Y=2.53x-10 

5 3 Y=3.06x-20 

6 3.5 Y=3.5x 

7 4 Y=4x 

m. grafik perkiraan jumlah barang yang lewat di dermaga 
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Gam bar 5.13 Perkiraan jumlah barang yang lewat dermaga 
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Hasil analisa regresi dari gambar 5.13 diperoleh persamaan berikut: 

No. Koef. Persamaan RL 

1 2 Y=211134x-Luw 0.9964 

2 4 Y=497082x-L0411 0.9989 

3 6 Y=678618x-1
.
0103 0.9991 

4 8 Y=961687x-I.uJ lb 0.9992 

5 10 Y=1E+06x-J.uuLo 0.9993 

6 12 Y=0.0032x1-7.9691x+5811.7 0.977 

7 14 Y=0.0028x1-7 .3889x+5886.8 0.9916 

8 16 Y=2E+06x-Lum 0.9984 

9 20 Y=0.003x1-8.4011x+7360.4 0.9939 

IV. grafik hari keija per tahun 

AVERAGE COMMISSION DAYS PER YEAR 
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Gam bar 5.14 Hari keija selama 1 tahun 
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Hasil analisa regresi gambar 5.14 diperoleh persamaan: 

No. Koef. Persamaan 

1 250 Y=0.0637xu.o!SuL 

2 300 Y=0.0317x0 
t)U"6 

3 350 Y=O.O 169x0 11011L 

dari keempat grafik tersebut dapat kita lakukan perencanaan kebutuhan dermaga, 

dari segi produktivitas kerja gang buruh, kapasitas kerja per gang per hari, berapa 

waktu tambat yang dibutuhkan tiap kapal, dan juga berapa tambatan yang 

diperlukan sesuai data - data yang ada. 

2. Grafik ketiga adalah grafik kebutuhan tempat penyimpanan/penumpukkan 

Dalam grafik ini terdiri dari 4 grafik yang terdiri dari: 

1. grafik rata - rata waktu penyimpanan barang 

A~.erage Transit 1ime (Days) 
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Gam bar 5.15 Rata - rata waktu penyimpanan barang 
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Dengan melakukan analisa regresi diperoleh persamaan untuk masmg -

masing garis di dalam grafik di atas, yang kemudian persamaan tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengestimasi nilai yang dicari . 

Persamaan tersebut adalah: 

No. I Koef. Persamaan 

I 
1 5 Y=O.Ol4lx-0.1 

2 7.5 Y=0.021x-0.1 

3 10 Y=0.0275x 

4 12.5 Y=0.0342x+0.065 

5 15 Y=0.043x+-0.25 

6 20 Y=0.058x-0.4 

7 25 Y=0.07x+1 

8 30 Y= 0.066x+0.2 
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11. grafik kerapatan jenis barang 

Density Of Cargo (Tons Per Cubic Metre) 
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Gam bar 5.16 Kerapatan barang 

Hasil analisa regresi gambar 5.16 diperoleh persamaan: 

No. Koef Persamaan 

1 0.2 Y=6.0969x-0.2825 

2 0.4 Y=3.0354x-0.2821 

3 0.6 Y=2x 

4 0.8 Y=1.5147x-0.1989 

5 1 Y=1.2195x-0.122 

6 1.5 Y=0.7812x+0.1563 
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HI. grafik rata - rata tinggi penumpukkan 

Average Stacking Height (Metres) 
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Gambar 5.1 7 Rata - rata timggi penumpukkan 

Hasil analisa regresi gambar 5.17 diperoleh persamaan: 

No. Koef Persamaan 

1 1 Y=1.06x-0.3 

2 1.5 Y=0.65x+0.2667 

3 2 Y=0.498x+0.05 

4 2.5 Y=0.4x 

5 3 Y=0.3343x+0.0667 

6 3.5 Y=0.2883x+0.08 

7 4 Y=0.2497x+0.0467 
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tv. grafik factor keamanan 

Reserve Capacity Safety Factor (Percentage) 
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Gambar 5.18 Factor Keamanan 

Hasil analisa regresi gam bar 5.18 diperoleh persamaan: 

No. Koef Persamaan 

1 25 Y=1.7512x+0.1319 

2 40 Y=1.9407x+0.2496 

3 50 Y=2.1365x-0.0411 

dari keempat grafik tersebut dapat kita lakukan perencanaan kebutuhan ruang 

penyimpanan, dari segi jumlah barang yang lewat penyimpanan, kapasitas 

penanganan barang di ruang penyimpanan, rata - rata luas area yang dibutuhkan, 

v- 24 



dan juga perkiraan area tempat penyimpanan yang diperlukan sesuai data- data 

yang ada. 

5.4 Perhitungan Kapasitas Dermaga serta Kebutuhan Gudang dan 

Lapangan 

Setelah dilakukan perhitungan atas data primer dengan menggunakan 

rumus pada persamaan 3.2 sampai 3.4, diperoleh tingkat utilitas dermaga 

(Berth Occupancy Ratio/ BOR), utilitas gudang (Shed Occupancy Ratio/ 

SOR) serta lapangan (Yard Occupancy Ratio/ YOR), dan hasilnya 

disampaikan dalam perhitungan table 5 .I 0 dan 5.11 berikut 

Table 5.10 Analisa Data Jamrud Utara 

lrahun 1995-2001 
Dermaga ~amrud Utara 
~rus Barang iron 5,159,410 
Asumsi analisa data JU 
Kemasan Share 
General Cago 6% 
Bag Cargo "1% 
Curah Kering 12% 
Produktivitas Tambatan GC BC CK 
Produktivitas B/M B/M T/G/J lr!G/J T/G/J 

22.58 20.89 85.9§ 
Jumlah Gang N gang 3 3 ] 
BOR M Yo 74% 83% 36% 

Produktivitas tambatan Tj T/tambt/th 322,838 335,415 601,150 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci Yo 12% 12% 0% 

!Gudang Ci Yo 13% 13% 0% 

Langsung Ci Yo 75°/c 75% 100% 

irONAGE BARANG YANG KE LAP TON 38,697 40,204 
Occupancy Ratio Mo Yo 60% 62% 
irONAGE BARANG YANG KE Gudang TON 43,273 44,959 
pccupancy Ratio Mo Yo 31% 35% 
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Ams barang yang lewat dennaga Jamrud Utara rata - rata per tahun 

sebesar 5.159.410 ton dengan komposisi 6% untuk jenis General Cargo, 7% 

untuk jenis Bag Cargo dan 12% untuk jenis Curah Kering. Produktivitas 

bongkar muat berdasar data primer diperoleh sebesar 22,58 T/G/J untuk GC, 

20,89 T/G/J untuk muatan BC dan 85,96 untuk CK, denganjumlah gang yang 

bekerja tiap kapal sejumlah 3 gang. Diperoleh BOR sebesar 74% - 83%. 

Dengan distribusi barang ke gudang sebesar 13% dan lapangan sebesar 12% 

diperoleh tingkat pemakaian gudang sebesar 35% dan tingkat pemakaian 

lapangan sebesar 62%. 

Table 5.11 Analisa Data Jamrud Selatan 

Tahun 1995-2001 
Dermaga ~amrud Selatan 
Arus Barang tfon 2,199,379 
Asumsi analisa data JS 
Kemasan Share 
peneral Cago 33% 
Bag Cargo 28% 
~urah Kering 9% 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas B/M 8/M TIGIJ [TIGIJ [r/G/J 

23.5 29 40 
Jumlah Gang N gang 3 3 2 
BOR M Yo 159% 110% 39% 
Produktivitas tambatan lri [r/tambt/th 726,205 617,534 201,702 
Distribusi Barang 
Lapangan ~i Yo 8% 8% 0% 
Q_udang ~i Yo 14% 14% 0% 
Langsung ~i Yo 78% 78% 100% 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 57,72~ 49,090 

J Occupancy Ratio Mo Yo 25% 29% 
[rONAGE BARANG YANG KE Gudang TON 101,354 86,1871 
pccupancy Ratio Mo Yo 55% 59% I 
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Arus barang yang lewat dermaga Jamrud Selatan rata - rata per tahun 

sebesar 2.199.379 ton dengan komposisi 33% untuk jenis General Cargo, 

28% untuk jenis Bag Cargo dan 9% untuk jenis Curah Kering. Produktivitas 

bongkar muat berdasar data primer diperoleh sebesar 23 .5 T/G/J untuk GC, 

29 T/G/J untuk muatan BC dan 40 untuk CK, dengan jumlah gang yang 

bekerja tiap kapal sejumlah 3 gang untuk muatan GC dan BC, sedangkan 

untuk muatan CK sejumlah 2 gang. Diperoleh BOR sebesar 110% - 159%. 

Dengan distribusi barang ke gudang sebesar 14% dan lapangan sebesar 8% 

diperoleh tingkat pemakaian gudang sebesar 59% dan tingkat pemakaian 

lapangan sebesar 29%. 

Hasil perhitungan di atas adalah berdasar kondisi yang ada di lapangan, 

untuk memperoleh alternatif kondisi yang lain maka dilakukan analisa 

dengan hasil seperti terlihat pada table 5.12 dan 5.13 berikut untuk dermaga 

Jamrud Utara 
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Table 5.12 Analisa Produktivitas Tambatan Jamrud Utara 

Analisa Produktivitas Tambatan 
Produktivitas 8/M 

80R GC 8C CK 
T/G/J T/G/J TIGIJ 

80% 21 22 39 
70% 24 25 44 
60% 28 29 52 

Table 5.13 Analisa Utilitas Gudang Lapangan Jamrud Utara 

Analisa tingkat utilitas gudang I lapangan, bila jumlah barang yang ewat tetap 

Arus 8arang Prod. 
Gudang Lapangan 

(Ton) (T/G/J) 
80R% 

SOR 
Area (m2) YOR 

Area (m2) 
Rumus Existing Sis a Rumus Existing Sis a 

50% 9,100 13,779 4,679 50% 3,891 3,193 -698 

5,159,410 23 78% 60% 7,583 13,779 6,196 60% 3,243 3,193 -50 

70% 6,500 13,779 7,279 70% 2,779 3,193 414 

80% 5,687 13,779 8,092 80% 2,432 3,193 761 

Dan table 5.14 dan 5.15 untuk analisa data dermaga Jamrud Selatan, 

sebagai berikut, 

Table 5.14 Analisa Produktivitas Tambatan Jamrud Selatan 

Analisa Produktivitas Tambatan 
Produktivitas 8/M 

80R GC 8C CK 
T/G/J T/G/J T/G/J 

80% 47 40 19 
70% 53 45 22 
60% 62 53 26 
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Table 5.15 Analisa Utilitas Gudang Lapangan Jamrud Selatan 

Ana lisa tingkat utilitas gudang /lapangan, bila jumlah barang yang ewat te ap 

Arus Barang Prod. 
Gudang Lapangan 

(Ton) (T/G/J) 
BOR% 

SOR 
Area (m2) 

YOR 
Area (m2) 

Rumus Existing Sis a Rumus Existing Sisa 

50% 18,956 13,509 -5,447 50% 5,268 9,924 4,656 

2,199,379 24 134% 
60% 15,797 13,509 -2,288 60% 4,390 9,924 5,534 

70% 13,540 13,509 -31 70% 3,763 9,924 6,161 

80% 11,848 13,509 1,661 80% 3,292 9,924 6,632 

5.5 Perbandingan antara Data SIMOPPEL dan Hasil Perhitungan Data 

Primer 

Setelah data primer dan sekunder sudah dilakukan perhitungan dan 

analisa, maka kedua data itu dibandingkan untuk mngetahui hubungan antara 

ke dua data tersebut. Seperti terlihat pada table berikut 

Table 5.16 Perbandingan Data SIMOPPEL dan Hasil perhitungan Data Primer 

No Uraian Satuan SIMOPPEL Data Primer · 

JAMRUD UTARA 

1 Produktivitas Kerja Gang Buruh T/G/J 
General Cargo 33.66 22:58 

Bag Cargo 27.66 20.89 

Curah Kering 60. 85.96 

2 Berth Occupancy Ratio % 75% 78% 

3 Shed Occupancy Ratio % 17% 33% 

4 Yard Occupancy Ratio % 15% 60% 

JAMRUD SELATAN 

1 Produktivitas Kerja Gang Buruh T/G/J 
General Cargo 16.83 23.5 

Bag Cargo 18.73 29. 

Curah Kering 45. 40. 

2 Berth Occupancy Ratio % 82% 134% 

3 Shed Occupancy Ratio % 10.5% 57% 

4 Yard Occupancy Ratio % 7.2% 27% 
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5.5.1 Jamrud Utara 

Untuk Jamrud Utara diketahui bahwa data Simoppel terbesar adalah 

CK dengan 60 T/G/1 dan terendah adalah BC dengan 27.66 T/G/J, 

sedangkan data hasil pengukuran atau penghitungan langsung yang terbesar 

adalah untuk kemasan CK sebesar 85.96 T/G/J dan terendal1 adalall BC 

dengan 20.89 T/G/1. dimana bila dibandingkan antara kedua data tersebut 

pada data primer untuk kemasan GC dan BC adalall lebih kecil daripada 

data sekunder. Sedangkan untuk kemasan CK, data primer lebih besar 

daripada data existing, yaitu dengan selisih 25.96 T/G/1. 

Untuk kemasan GC, data primer lebih kecil dikarenakan pada waktu 

pencatatan dilaksanakan, kebanyakan untuk bongkar muat menggunakan 

sistem truck loosing, padallal ukuran barang besar dengan bobot yang 

lumayan berat, sehingga banyak waktu yang terbuang untuk menata atau 

mengambil barang di truk; sedangkan untuk data sekunder, mencatat lebih 

banyak kegiatan, baik truck loosing maupun non truck loosing. Untuk 

bongkar muat dengan dimensi barang besar dan bobot yang berat lebih 

cocok menggunakan sistem non truk loosing dikarenakan lebih cepat. 

Untuk kemasan BC, hasil pengukuran langsung atau data primer 

menghasilkan produktivitas yang lebih kecil karena berdasar data 

pencatatan langsung untuk bongkar muat kemasan BC metode yang 

digunakan adalall truck loosing , dimana alat angkut berupa jaring yang 

Jangsung dibongkar atau ditata diatas trukl kapal, dan setelall itu crane 

harus menunggu penataan di trukl kapal selesai barn memulai proses 

bongkar muat berikutnya. Untuk data sekunder, dengan rentang waktu 
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pencatatan selama kurang lebih sembilan bulan, kemungkinan juga ada 

proses dimana barang BC yang diturunkan dulu di kade sehingga crane 

tidak perlu menunggu penataan selesai, untuk memulai proses bongkar 

muat selanjutnya, yang dapat memakan waktu lebih lama dan memperkecil 

produktivitas. 

Untuk kemasan CK data primer lebih besar daripada data sekunder 

dikarenakan lebih ke faktor teknis cara bongkar muat, dimana pada waktu 

pencatatan data primer yang terjadi adalah barang diambil dari palka kapal 

dengan grab lalu langsung dimasukkan ke bak truk. Dimana menurut 

kondisi lapangan ada proses yang lain yaitu barang curah kering tersebut 

dimasukkan ke alat untuk pengepakan menjadi kemasan karung terlebil1 

dulu, dan diangkut keatas truk dengan conveyor. Hal ini membutuhk.an 

waktu lebih lama karena kecepatan pengepakan lambat sehingga grab 

sering berhenti menunggu hingga barang di atas alat pengepak habis. Selain 

itu, dari dua conveyor yang melayani 1 truk, sering tetjadi hanya satu yang 

beketja, otomatis memakan waktu lebih banyak. Dan proses tersebut lebih 

terekam pada data Simoppel yang memiliki rentang waktu lebih lama dari 

pada proses pencatatan langsung di lapangan yang· dilakukan penulis. 
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5.5.2 Jamrud Selatan 

Dictapatkan proctuktivitas untuk data primer kemasan GC dan BC 

lebih besar. Perbectaan atau selisih ini mungkin disebabkan karena pacta 

waktu pencatatan, konctisi bongkar muat memang sedang sibuk-sibuknya, 

sehingga waktu yang terbuang menjacti sedikit, seperti contohnya pacta 

waktu truk ctatang membawa muatan untuk ctimuat ke atas kapal, krane 

sudah siap bekerja sehingga langsung beroperasi. Begitu muatan 1 truk 

habis, truk berikutnya suctah siap dibongkar. Selain itu TKBM yang 

mengerjakan juga sudah siap. Selisih kedua data diatas lebih disebabkan 

rentang waktu pengukuran yang berbeda dan cara pengambilan data yang 

berbeda pula. 

5.6 Perhitungan dengan grafik UNCT AD 

Dengan menggunakan grafik pada gam bar 5.11 sampai 5.18 , dilakukan 

perhitungan atas data primer dan sekunder untuk mengetahui kebutuhan tambatan 

dan ruang penumpukkan, yang hasil perhitungannya sebagai berikut dalam table 

5.17 untuk dermaga Jamrud Utara: 
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Tabel5 .17 Kebutuhan tambatan Jamrud Utara 

Jamrud Utara 
Uraian Satuan Volume 

~verage Tons per Gang Hour T/G/J 25.0C 
jove rail Fraction of Time Berthed Ships Worked - 0.8C 
Irons per Day per Gang T/G/H 490.0C 

~verage Number of Gangs Employed per Ship per Shift Gang 3.0C 

Irons per Ship Day T/KIH 1479.4C 
~nnual Tonnage Forecast 100.000Ton 52.0C 
Berth Day Requirements Hari 3750.0C 

~verage Commission Days Per Year Hari 300.0C 
f.A.pproximate Number Of Berths Required Tambatan 15.29 
Panjang Tambatan m 2.293,5 

Tabel5.18 Kebutuhan ruang penumpukkan Jamrud Utara 

Jamrud Utara 
Uraian Satuan Volume 

nnual Tonnage Through Store 1000 Ton 40.0 
verage Transit Time Hari 10.0 

Holding Capacity Required 1000 Ton 1.1 
Density of Cargo Ton/m3 0.6 
Holding Volume Required 1000 m3 2.2 

verage Stacking Height M 2.0 
verage Stacking Area Required 1000 m2 1.1 

Reserve Capacity Safety Factor % 40.0 
esi n Stora e Area 1000 m2 2.4 

Dan hasil perhitungan untuk Jamrud Selatan adalah sebagai berikut 

Tabel5.19 Kebutuhan tambatanJamrud Selatan 

Jamrud Selatan 
Uraian Satuan Volume 

~verage Tons per Gang Hour T/G/J 23.00 
!Overall Fraction of Time Berthed Ships Worked - 0.8( 

~ons per Day per Gang T/G/H 451.2( 

~verage Number of Gangs Employed per Ship per Shift Gang 3.0( 
Irons per Ship Day T/KIH 1360.6i 
~nnual Tonnage Forecast 100.000Ton 20.00 
Berth Day Requirements Hari 1483.5<1 

~verage Commission Days Per Year Hari 300.0( 
f.A.pproximate Number Of Berths Required Tambatan 7.62 

Panjang T ambatan m 1.170 
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Tabel 5.20 Kebutuhan ruang penumpukkan Jamrud Selatan 

Jamrud Selatan 
Uraian Satuan 

Annual Tonnage Through Store 1000 Ton 100.00 
Average Transit Time Hari 10.00 
Holding Capacity Required 11JOO Ton 2.75 
Density of Cargo Ton/m3 0.60 
Holding Volume Required 1000 m3 5.50 
Average Stacking Height M 2.00 
~verage Stacking Area Required 1000 m2 2.79 
Reserve Capacity Safety Factor % 40.00 
Design Storage Area 1000 m2 5.66 

5.6.1 Kebutuhan Tambatan 

Setelah dilakukan perhitungan atas grafik UNCTAD untuk kebutuhan tambatan 

dengan beberapa asumsi yang diambil yaitu : 

Produktivitas kerja sebesar 25 T/G/J 

bagian waktu kerja di pelabuhan berkisar antara 60% - 80% 

- jumlah gang yang bekerja antara 2 - 3 gang per kapal pet· shift 

perkiraan jumlah barang yang lewat diambil sesuai grafik maksimum yaitu 

2.000.000 ton per tahun 

hari kerja selama satu tahun juga di asumsikan 300 hari per tahun 

maka diperoleh hasil perhitungan yang ditampilkan dalam table 5.21 berikut: 
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Tabel 5.21 Perhitungan grafik analisa kebutuhan tambatan 

Average Tons per Gang Hour = 25.00 T!GIJ 
skenario 

Overall Fraction of Time Berthed I 0.6 0.6 0.6 0.7 0.7 0.7 0.8 0.8 0.8 0.7 
Ships Worked I I 
Tons per Day per Gang l 364.6 364.6 364.6 424.2 I 424.2 ! 424.2 1 49o.o 490.0 490.0 490.0 l 

I 
Average Number of Gangs ' i 
!Employed per Ship per Shift 

2.0 2.5 3.0 2.0 2.5 3.0 2.0 2.5 3.0 3.0 
I 

irons per Ship Day 728.4 912.4 1,095.7 852.3 1,063.2 1,278.0 989.2 1,229.7 1,479.4 1,479.4 ! 
~nnual Tonnage Forecast (Hundred I 

I I pf Thousands of Tons) I 
20.0 20.0 20.0 20.0 20.0 I 20.0 20.0 I 20.0 20.0 52.0 

Berth Day Requirements 2,832.8 2,192.5 1,757.0 2,379.3 1 ,819.5 1,523.6 1,985.6 1 ,566.1 1.497.7 1 3.75o.o 
~verage Commission Days Per 300.0 300.0 300.0 300.0 300.0 300.0 300.0 300.0 300.0 300.0 
ryear ' 
Approximate Number Of Berths 12.4 10.2 8.7 10.9 8.9 I 7.8 9.5 7.9 7.7 15.29 I 
~equired I 

)ij 
\ ~ 
I fi-4 m 
1~-..3~ 

!";;~ ~ t 
'!:-; 

1 t:;. ., 
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Dari hasil perhitungan sccnano table 5.21 di atas terlihat bahwa nilai 

paling kecil untuk jumlah tarnbatan yang diperlukan yaitu sebesar 7, 7 tambatan 

diperoleh dari asumsi bcrikut ini 

Produktivitas kerja sebesar 2) T/G/J 

bagian waktu kcrja di pclabuhan adalah 80% 

jumlah gangyang bckerja yaitu :1 gang per kapal per shill 

perkiraan jumlah barang yang lcwat diambil scsuai gratik maksimum yaitu 

2.000.000 ton per tahun 

hari ke1ja selama satu tahun juga di asumsikan 300 hari per tahun 

Sedangkan untuk nilai paling besar dari jumlah tambatan yang diperlukan 

yaitu sebesar 12.4 tambatan diperoleh clari asumsi berikut ini : 

Produktivitas kerja sebesar 2S T/G/J 

bagian waktu kerja di pelabuhan adalah 60% 

jumlah gangyang bekerja yaitu 2 gang per kapal per shift 

perkiraan jumlah barang yang lewat diambil sesuai grafik maksimum yaitu 

2.000.000 ton per tahun 

hari kerja selama satu tahun juga di asumsikan 300 hari per tahun 
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Maka hasil perhitungan yang membe1ikan hasil terbaik yaitu dengan 

jumlah tambatan yang diperlukan yaitu sebesar 7.8 tambatan diperoleh dari 

asumsi berikut ini : 

Produktivitas kerja sebesar 25 T/G/J 

bagian waktu kerja di pelabuhan adalah 70% 

jumlah gangyang bekerja yaitu 3 gang per kapal per shift 

perkiraan .jumlah barang yang lewat diambil sesuai grafik maksimum yaitu 

2.000.000 ton per tahun 

hari kerja selama satu tahun juga di asumsikan 300 hari per tahun 

Basil perhitungan tcrsebut sesuai untuk dermaga Jamrud Selatan dimana jumlah 

barang per tahun (tahun 2000- 2001) yang lewat dennaga adalah sebesar 2.199.379 

ton. Basil perhitungan yang memberikan jumlah tambatan sebesar 7,8 tambatan, bila, 

rata - rata tambatan untuk Jamrud Selatan adalah 150 meter, maka kebutuhan 

tambatan dalam meter adalah 1.170 meter. Kondisi yang ada di lapangan , panjang 

tambatan yang ada sebesar 800 meter. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

antrian di tambatan sehingga banyak kapal mengalami waiting time yang cukup lama. 

Sedangkan untuk dermaga Jamrud Utara yang memiliki jumlah barang yang lewat 

per tahun sebesar 5.159.410 ton (tahun 200 - 2001), maka diperolehjumlah tambatan 

yang dibutuhkan sebesar 15 .29 tambatan. 

Dengan kebutuhan tambatan sebesar I 5,29 tambatan, bila rata - rata panjang satu 

tambatan adalah 150 meter, maka kebutuhan panjang tambatan Jamrud U.tara adalah 

sebesar 2.293 ,5 meter, yang mana kondisi saat ini panjang tambatan yang ada 
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sepanJang I 200 meter. Namun panjang tarnbatan untuk proses bongkar muat hanya 

sepanJang 700 meter, sebab 500 meter yang lainnya dipergunakan untuk kapal 

penumpang. Di Jamrud Utara juga terjadi waiting time yang lama untuk kapal yang 

akan bongkar muat. 

5.6.2 Kebutuhan Gudang dan Lapangan Penumpukan 

lJntuk perhit:ungan kebutuhan ruang penumpukan, setclah dilakukan perhitungan 

dengan beberapa asumsi yang diambiluntuk dermaga Jamrud Selatan yaitu: 

- Jumlah barang yang lewat ruang penumpukan selama satu tahun sebesar 100.000 ton 

- Rata - rata waktu tunggu/ penyimpanan sebesar 5 - 10 hari 

- Density cargo sebesar 0.6 - 0.8 

- Rata - rata tinggi penumpukan setinggi 2 - 3 meter 

- Faktor keamanan diambil 40% 

maka diperoleh hasil perhitungan yang nilainya sebagai berikut dalam tabel 5.22 : 
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Tabel 5.22 Perhitungan grafik analisa kebutuhan ruang penumpukan Jamrud Selatan 

Annual Tonnage Through Store 
(Thousands of Tons) 

f,verBge Transit Time (Days) 5.0 
!Holding Capacity Required 1.3 
!<Thousands Of Tons) 
Density of Cargo (Tons per Cubic 
!Metre) 

0.2 

Holding Volume Required 
irrhousands of Cubic Metresl 

7.7 

~verage Stacking Height (Metres) 1.0 
~verage Stacking Area Required 7.9 
!(Thousands of Square Metres) 
~eserve Capacity Safety Factor 25 
Percentage) 

pesign Storage Area (Thousands of 13.91 
!Square Metre~ 

100.000 
TON 

5.0 5.0 

1.3 1.3 

5.0 

1.3 

5.0 5.0 5.0 

1.31 1.3 1.3 

0.6 0.6 I I I o.6 o.8 o.a 1 o.8 

2.6 2.6 2.6 1.8 1.8 I 1.8 

2.0 2.5 3.0 2.0 2.5 3.0 

1.4 1.o 1 o.9 0.9 0.7 0.7 

40 1 40 40 40 40 40 

2.88 2.28 2.08 2.07 1.64 1.54 

Jamrud Selatan 

Skenario 
7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 

2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 

0.6 0.6 0.6 0.8 0.8 

4.0 4.0 4.0 2.8 2.8 

2.0 2.5 3.0 2.0 2.5 

2.0 1.6 1.4 1.5 1.1 

40 40 40 40 40 

4.21 3.35 2.97 3.08 2.45 

7.5 10.0 10.0 10.0 10.0 10.0 

2.0 2.8 2.8 2.8 1 2.8 2.8 
I I 

0.8 0.6 0.6 o.6 1 o.8 0.8 

2.8 5.5 5.5 ! 5.5 I 4.o 4.0 

3.0 2.0 2.5 3.0 2.0 2.5 

1.0 2.8 2.2 1.9 2.0 1.6 

40 40 40 40 40 40 

2.22 5.66 4.52 3.95 4.18 3.33 
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Sedangkan untuk pcrhitungan kebutuhan ruang penumpukan dermaga Jamrud 

Utara, setelah dilakukan perhitungan dengan beberapa asumsi yang diambil yaitu: 

- Jumlah barang yang lcwat ruang penumpukan selama satu tahun 

scbcsar 45 .000 ton 

- Rata - rata waktu tunggu/ penyimpanan sebesar 5- I 0 hari 

- Density cargo scbesar 0.6 - 0.8 

- Rata - rata tinggi pcnumpukan setinggi 2 - 3 meter 

- Faktor kcamanan diambil -W0 o 

maka diperolch hasil pcrhitungan yang nilainya scbagai bcrikut dalam tabel 5.23 
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Tabel 5.23 Perhitungan grafik analisa kehutuhan ruang penumpukan Jamrud Utara 

Annual Tonnage Through Store 
(Thousands of Tons) 

Average Transit Time (Days) 
Holding Capacity Required 
{Thousands Of Tons) 
Density of Cargo (Tons per Cubic 
Metre) 
p-iolding Volume Required 
!(Thousands of Cubic Metres) 
~verage Stacking Height (Metres) 
fA.verage Stacking Area Required 
!<Thousands of ~uare Metres) 
~eserve Capacity Safety Factor 
Percent'!9_~ 

pesign Storage Area (Thousands of 
!square Metres}_ 

I 
1 5.o 
' 

0.5 

0.6 

1.1 

2.0 

0.6 

40 

1.38 

45.000 
TON 

5.0 

0.5 

0.6 

1.1 

2.5 

0.4 

40 

5.0 

0.5 

0.6 

1.1 

3.0 

0.4 

40 

1.08 1.07 

5.0 5.0 

o.5 I o.5 

0.8 0.8 

0.6 0.6 

2.0 2.5 

0.4 0.2 

40 40 

0.94 0.72 

Jamrud Utara 

Skenario 
5.0 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 

0.5 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 

0.8 0.6 0.6 0.6 0.8 0.8 0.8 

0.6 1.7 1.7 1.7 1.1 1.1 1.1 

3.0 2.0 2.5 3.0 2.0 2.5 3.0 

0.3 0.9 0.7 0.6 0.6 0.4 0.4 

40 40 40 40 40 40 40 

0.78 1.98 1.56 1.48 1.39 1.09 1.08 

10.0 I 10.0 10.0 i 10.0 ! 10.0 l 10.0' 

1.2 
l i ! I I 

1.2 I 1 .2 1 .2 I 1.2 i 1.2 

0.6 0.6 0.6 0.8 I 0.8 I 0.8 

2.5 2.5 2.5 1.7 i 1.7 ! 1.7 
-4--=-

2.0 ' 2.5 3.0 1 2.0 i 2.5 j 3.0 

1.3 1.0 0.9 o.9 1 0.1 1 o.6 

40 40 40 40 i 40 i 40 1 

2.74 2.17 1.98 
! : 

1.97 11.55 11.47 
I j 
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Dari hasil perhitungan sccnano di atas terlihat bahwa nilai paling kecil 

untuk luas mang penumpukan yang diperlukan yaitu seluas 1.540 m2 untuk 

dermaga Jamrud Selatan ya ng dipcrolch dari asumsi berikut ini: 

- Jumlah barang yang lewat ruang penumpukan selama satu tahun 

sebesar I 00.000 ton 

- Rata - rata waktu tunggu/ penyimpanan sebesar 5 hari 

- Density cargo sebesar 0.8 

- Rata- rata tinggi penumpukan setinggi 3 meter 

- Faktor keamanan diambil 40% 

Sedangkan nilai paling kccil untuk luas ruang penumpukan yang diperlukan 

pada dermaga Jamrud Utara yaitu seluas 720 m2 yang diperoleh dari asumsi 

berikut ini : 

- Jumlah barang yang lc\vat ruang penumpukan selama satu tahun 

sebesar 45.000 ton 

- Rata- rata waktu tunggu/ penyimpanan seb~sar 5 hari 

- Density cargo sebesar 0.8 

- Rata- rata tinggi penumpukan setinggi 2.5 meter 

- Faktor keamanan diambil 40% 

Dari basil perhitungan scenario di atas nilai paling besar untuk luas mang 

penumpukan yang diperlukan yaitu seluas 5.660 m2 untuk dermaga Jamrud 

Selatan yang diperoleh dari asumsi berikut ini: 
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- Jumlah barang yang lewat ruang penumpukan selamua satu tahun 

sebesar 100.000 ton 

- Rata - rata \vaktu tunggu/ penyimpanan sebesar 10 hari 

- Density cargo sebesar 0. 6 

- Rata - rata tinggi penumpukan setinggi 2 meter 

- Faktor keamanan diambil 40% 

Sedangkan nilai paling besar untuk luas ruang penumpukan yang 

diperlukan pada dermaga Jamrud Utara yaitu seluas 2. 740 m2 yang diperoleh 

dari asumsi berikut ini : 

- Jumlah barang yang lewat ruang penumpukan selama satu tahun 

sebesar 45 .000 ton 

- Rata - rata waktu tunggu/ penyimpanan sebesar 1 0 hari 

- Density cargo sebesar 0.6 

- Rata - rata tinggi penumpukan setinggi 2 meter 

- Faktor keamanan diambil 40% 

Maka hasil perhitungan yang memberikan basil rata - rata yaitu seluas 2.450 m2 

untuk dermaga Jamrus Setatan dan 1.090 m2 untuk dermaga Jamrud Utara.Hasil 

tersebut dalam dilihat dalam table berikut ini : 
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Tabel 5.24 Kebutuhan Luas Ruang Penumpukan 

,--· -----
Kebutuhan luas Ruang Penumpukan (meter persegi) 

Dermaga Mnimal Rata·· rata Maksimal 

f---

Jamrud Utara 720 1.090 2.740 

t--· --- - · 
Jamrud Selatan 1.540 2.450 5.660 

Kebutuhan luas berdasar hasil terkecil, rata - rata atau terbesar ke semuanya 

tersebut jauh lebih kecil daripada kondisi yang ada di lapangan, dimana untuk Jamrud 

Utara luas keseluruhan ruang penumpukan adalah 23 .022 m2 dan untuk Jamrud 

Selatan adalah sebesar 22.743 m2
. Kebutuhan gudang Jamrud Selatan yang lebih 

besar dari Jamrud Utara disebabkan dari cara penanganan barang di Jamrud Selatan 

yang lebih banyak mengguanakan fasilitas ruang penumpukan. 
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BABVI 
PENUTUP 



6. 1 Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Dari analisa yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Nilai produktivitas Bongkar Muat di Dermaga Jamrud Utara sehingga 

tingkat penggunaan Dermaga mencapai sebesar 70% adalah sebesar 24 

T/G/J untuk barang jenis GC, 25 T/G/J untuk barang jenis BC dan 44 

T/G/J untuk jenis barang CK 

2. Sedangkan nilai produktivitas Bongkar Muat di Dermaga Jamrud Selatan 

sehingga tingkat penggunaan Dennaga mencapai sebesar 70% adalah 

scbesar 53 T/G/J untuk barang jenis GC, 45 T/G/J untuk barang jenis BC 

dan 22 T/G/J untuk jenis barang CK 

3. Pada kondisi sebenarnya di lapangan, jumlah gang yang bekerja tiap kapal 

tiap shift, memiliki pengaruh cukup penting terhadap besamya 

produktivitas bongkar muat yang dicari . 

4. Dari penggunaan grafik UNCT AD diperoleh kebutuhan tambatan · di 

dermaga .Tamrud Utara sebesar 15,29 tambatan dengan panjang tambatan 

sebesar 2.293 , 5 meter, dimana kondisi existing sebesar 700 meter. 

Terdapat kekurangan panjang tambatan di dermaga Jamrud Utara, hal ini 

membuat banyak kapal yang menunggu untuk tambat. 
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5. Hasil analisa kebutuhan ruang penumpukan untuk Jamrud Utara untuk 

rata - ratanya adalah sebesar 1.090 m2,untuk kebutuhan maksimalnya 

adalah sebesar 2.740 m2 dan 720 m2 untuk kebutuhan minimalnya. 

Kebutuhan ini jauh di bawah kondisi terpasang yaitu sebesar 23.022 m2
. 

6. Dari penggunaan grafik UNCTAD diperoleh kebutuhan tambatan di 

derrnaga Jamrud Selatan sebesar 7.8 tambatan dengan panjang tambatan 

sebesar 1.170 meter, dimana kondisi existing sebesar 800 meter. Terdapat 

kekeurangan panjang tambatan di dermaga Jamrud Selatan, hal ini 

membuat banyak kapal yang menunggu untuk tambat. 

7. Kebutuhan ruang penumpukan untuk Jamrud Selatan adalah sebesar 1.540 

m2 untuk hasil perhitungan minimalnya 2.450 m2
, untuk hasil rata -

ratanya dan 5.660 m2 untuk kebutuhan maksimalnya. Kebutuhan ini jauh 

di bawah kondisi terpasang yaitu sebesar 22.743 m2
. 

8. Jumlah gang yang menghasilkan besaran paling optimal da1am 

perhitungan kebutuhan jumlah tambatan untuk Jarnrud Utara dan Selatan 

adalah 3 gang, dimana juml~ tersebut merupakan batas maksimal yang 

dimasukkan dalam perhitungan 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat p~nulis s.ampaikan sesua1 hasil analisa dan proses 

pcnulisan Tugas Akhir ini, ditujukan dalam dua bidang: 

1. Bidang Akndemis~ 

a. Penulisan dan analisa yang telah dilakukan penulis adalah sebatas 

penggunaan rumus dan grafik perencanaan pelabuhan. Analisa akan lebih 

memberikan hasil yang lebih baik hila dilakukan dengan metode simulasi, 

yang mana rnarnpu merecord semua kejadian yang ada dalam proses bongkar 

muat di dermaga. 

b. Analisa yang dilakukan penulis adalah secara per bagian yaitu hanya 

mengambil lokasi Dermaga Jamrud Utara dan Selatan, untuk studi selanjutnya 

dianjurkan dilakukan studi secara rnenyeluruh melingkupi semua dermaga 

yang ada dalam Pelabuhan Tanjung Perak, dan juga lebih baik bila analisa 

biaya juga diikut sertakan dalam pernbahasan. 

2. Pelaku di lapangan 

Berdasar analisa yang dilakukan penulis terlihat adanya kekurangan tambatan 

di kedua dermaga dan kelebihan fasilitas ruang penumpukkan. Disarankan 

untuk diadakan penambahan fasilitas tambatan dan dicari cara pemanfaatan 

kelebihan ruang penumpukan tersebut. 
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CABAN G TAN JU NG PERAK 

NOTA- DINAS 
Nomor: 7 7.- t; /ND/UM-X/2001 

I 
})IV!$! 

Yth. Kepala Divisi Jasa/ Divisi Uster Serba.guna 

Kepala Divisi Umum 

Permohonan ijin penelitian data. 

1. Berdasarkan surat Direksi PT(PERSERO) Pelabuhan Indonesia Ill nomor 
KP.2 .04/7/9/P.III-2001 tanggal 05 Oktober. 2001 perihal tersebut pada pokok 

. ' I 

surat, dengan ini diberitahukan bahwa Sdr.<Darmohusodo L. dkk3 orang untuk 
melaksanakan penelitian data. 

2. Sehubungan tersebut butir 1 (satu) diatas, pelaksane~an penelitian data dimaksud 
direncanakan pada tanggal 09 Oktober :2001 sampai dengan 09 Nopember 
2001 . I 

3. Demikian disampaikan atas bantuannya diucapkan terima kasih. 

Surabaya, ~ Oktober 2001 

KEPALA DIVIS UMUM 

i'··:· ISO 9002 K KEMA 
CEI\T,NR.n9ll 

Jl. Tanjung Perak Timur No. 620 Surabaya 60165 Telepon : (031) 3291992 s/d 3291996 
Fax: 3293994, Tromol Pos : 853 , E-ma il : dinasti@tgperak.pp3.co.id 

• • .. . .. . .... ··· .-r• ••· •·-
C-- :t ... ~.A ....... • _.,..,, : _ , "1,-::>. ... J - - • '• 
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<lasifikasi 
_ampiran 
::Jerihal 

Tembusan: 

1. 

2. 

1\t. ;;. . ovf 1 r/ 91 r I!Z- r)Z.OrJ 1 
Bias a 

Penyusunan Tugas Akhir 
a.n.Darmohusodo L dkk. 

PT. (PERSERO! PELABUHAN INDONESIA Ill 

Surabaya, or Oktober 200'1 

Kepada 

Yth. Koooordinator Bidang Manajemen dan 
Perencanaan Pelabuhan ITS 

di-

SURABAYA 

Menunjuk Surat Saudara nomor 143/K.034.4/PP/2001 tanggal 1 Juli 2001 perihal . / 
penyusunan tugas akhir 3 (tiga) mahasiswa atas nama Darmohusodo L, -1/iv?>: 
Dhanang Prayudi Hutomo dan Retn? Tri P. · . )rl l 

! . I 
Tersebut butir 1, pada prinsipny~ dapat disetujui untuk mengadakan rise! dan · 
pengumpulan ,data lapangan dilingkungan PT. (PERSERO) Pelabuhatl Indonesia Ill 
untuk penyusunan tug as akhir mah~siswa, dengan penjelasan sebagai berikut: 

I 

a. Ditempatkan di PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia Ill Cabang Tanjung Perak 
I 

Jl. Perak Tlmur No. 610 Surabaya. . 
b. Selama kerja lapangan agar !Tientaati peratur3n · dan tata tertib yang berlaku 

dilingkungan Pelabuhan Ill Cabang Tanjung Perak. . 
c. Agar mahasiswa yang bersangkutan menghubungi Cabang Tanjung Perak guna 

koordinasi pelaksanaan. · · 
' ! 

3. Demikian disampaikan dan atas perhatian Saudara diucapkan terima kasih. 
i 

N SYARWHANI MM 
,. 1 . . Kepala Cabang Pelabuhan Tg Perak. 

N8wo/o2000/5 

Jl. Pcr~k Tlmur No. 610 • SurabayA 6010~ . 
Telp. : 031 • 3298631 s/d 37 Fax.: 031 • 3295?.0~. 3295207 
Telex : 031 • 32387. Tromol Pos: 853 
Home Pa9e: www.pp3.co.ld 
Em~il a~~rcss: porlinaJ@rad.ntl.ld 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
. ' 

INSTITUT TEKNOLOGI .SEPULUH NOPEMBER SURABAYA 
FAKULTAS TEKNOL:OGI KELAUTAN 

JURUSAN TEKNIK KELAUTAN 
l(ampus ITS. Sukolilo Surabaya 60111 Te\p./Fax. 031-5928105,5994251-5 Pes . 1104-1105 

Jo. 
'erihal 
.,amptran 

: l <-{ 3 /F-. o ~-Lf· 1 /P.f /2oo I 
: Penyusunan Tugas Akhir Mahasiswa 
: 3lembar 

Kepada Yth. : 
Direktur Personalia dan Umum 
P.T. (Persero) Pelabuhan Indonesia Ill 
DiSURABAYA 

Dengan Hormat, 

Surabaya, 1 Juli 2001 

Sehubungan dengan rencana '.penyusuiwn ; Tugas Akhir yang akan dilaksanakan 
nuihasiswa Teknik Kelautan FT Kelautan-ITS Surabaya tentang optimalisasi kinerja 
operasional Bongkar/ Muat pelabuhan ; khususnya di Pelabuhan Tanjung Perak 
Surabaya, maka dengan ini kami mohon dengan honnat bantuan kerjasama dari P.T. 
(Persero) Pelabuhan . Indonesia ill untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
berikut ini untuk ;.,melakukan riset dan pengumpulan data di lapangan, adapun 
mahasiswa tersebut adalah sebagai berik11t :' 

Nama : Darmohusoclo L ! ....-. j _j. J c? f J0 J ..., ·. 
NRP: 4396.100.011 ) n 

Nama : Dhanang Prayudi Hutomo ot_ ;:::: §t,P -r ~ r :f!;L 
NRP: 4397.100.041 • (/ (J . ---.. 
Nama : Retno Tri P. ; 
NRP: 4397.100.056 

1. 

2. 

3. 

' 

Selain itu kami juga mengharapkan bimbiiJ.gan kepada para mahasiswa tersebut dari 
para staf P.T. (Persero) Pelabuhan Ind~mesia ill dalam melakukan riset dan 
pengumpulan· data d.i lapangan. Kami berh¥ap kerjasama ini dapat memberi hasil bagi 
kita semua. ; · 

Atas bantuan dan perhatian yang diberikan J<arni sampaikan terima kasih. 

Koordinator Bidang 
Manajemen dan Perencanaan Pelabuhan 

Ir. Murdjito, MScEng. 
Nip. 132 149 376 . 
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HASIL PENbUKVRAN L..\NGSUNG 



. - ------- . . - - - -- -- - -- - ---- ------ --- - ----- - ~ - - --- - ----- -- ---- - - ------- - . --- - - - - -. - ----- - ------ - . - --- .... 

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Truk dari Kade--Keluar Pelabuhan) 

No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X112 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Qing Ann BC(Karung) 2721 268325 97.17857 116 72 12.022 28 23.61 Memenuhi 

2 Tasman Orient UN(Balok/Biok) 1992 199906 99.6 119 83 8.8935 20 12.12 Memenuhi 

Tabel A.2. Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Forklift Dari Kade -- Ke Gudang 

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Forklift dari Kade--Gudang) 

No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X112 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Ocean Brave UN( Batangan/Roll) 6973 1451567 199.2286 299 126 42.822 34 24.04 Memenuhi 
------ - ~ -

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Forklift dari Kade--Truk) 

No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X112 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Ocean Brave UN ( Batangan/Roll) 2508 315870 125.4 148 118 8.4816 20 6.953 Memenuhi 

2 Tasman Orient UN(Balok/Biok) 8437 1054585 120.5286 169 39 23.37 70 59.29 Memenuhi 

L-1 



Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Truk dari Gudang--Keluar Pelabuhan) 

No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rataix X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Salindo Perdana I UN(Batangan/Roll) 1829 167951 91.45 103 80 6.0217 20 6.59 Memenuhi 

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Kpi-Truk--Lapangan) 

No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 
I 

1 Salindo Perdana I UN( Batangan/Roll) 6331 2005061 316.55 329 301 7.1926 20 0.785 Memenuhi 

1 aoe1 A.b. Hasll t-JenguKuran Langsung uermaga Jamrua utara ((.;;uaan g -- Ke 1uar t-Jelaounan) 

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Utara (Truk--Gudang) 
No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Star 2000 BC 1730 150806 86.5 96 60 7.817 20 12.41 Memenuhi 
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1 aoe1 l:::i.l . Hasu 1-'enguKuran Langsung uermaga Jamrua ::>elatan ll\aae--0uaan ~) 
Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Selatan (Gudang--Kade) 

No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 
1 Cipta Harapan VII GC 7337 1256037 166.75 238 109 27.531 06068 44 42.62358394 Memenuhi 
2 Tanimbar Sejahtera GC 8999 1518387 160.6964286 226 80 36.25160543 55 49.97226976 Memenuhi 
3 Trijaya Sentosa UN(Batangan) 2535 324173 126.75 155 111 12.27266968 20 14.25035694 Memenuhi 

. ---- . - · - · . --- - -· - . . - ·· --- - - --. - - -- - - - --- -· - -- - - -- - -- --

Hasll Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Selatan (Kade--Lapangan 
No Nama Kapal IKemasan !Sigma X !Sigma X"2 1Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Trijaya Sentosa_ _ L UI'J(Ba_tangan) I 132_1!3L 44366061 330.45 403 240 _4197§_15~J§ 40 25.1720368 Memenuhi 

. - --- -- - -- -- -- -- - . --- ---· - -·. - - -· . - - - - - - - - - - - - -

Hasll Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Selatan (Lapangan -- Exit 
No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Trij9ya Sentosa UN 1578 147548 92.82352941 109 77 8.187149184 17 11 .71494616 Memenuhi 
2 Aiken Perkasa UN 1266 81076 63.3 81 50 7.027015538 20 18.73173459 Memenuhi 
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- - - - - - - - - - -- -

Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Selatan {Truk -- Exit) 
No Nama Kapal Kemasan Sigma X Sigma X"2 Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Artomoro UN 12659 7763827 5822.166667 13218 1266 4830.37081 40 1500.680541 Memenuhi 
2 lkaguri BC(Karung) 2721 268325 97.17857143 116 72 12.02175057 28 23.61131202 Memenuhi 

- -- - . - . - --- - - . - - ·· . - ·· - ·· . - -- · . - - · · . - - ... - - -- - -- ... --- - -.------ . - ----- . ---·-· -·. - ·---··· -·· 

.Hasil Pengukuran Langsung Dermaga Jamrud Selatan (Gudang--Keluar 
No Nama Kapal lKemasan !Sigma X !Sigma X"2 1Rata2 X X max X min STDev N N' Keterangan 

1 Trijaya Sentosa IUN(Batangan) I 18291 1679511 91.45 103 80 6.021671389 20 6.590377196 Memenuhi 
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PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN OKTOBER 2000 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 8,909 81,565 

M 7,502 114,943 

16,411 196,508 

2. BAG CARGO B 19,318 28,631 

M 16,118 45,275 

35,436 73,906 

5. CURAH KERING B 112,910 236,754 

M 7,328 0 

120,238 236,754 

6. UNITIZED/PELLET B 44,419 46,716 

M 31 ,751 7,136 

76,170 53,852 

JUMLAH BfTON 235,613 539,955 

BULAN B/EKOR 2,203 4,625 

LAPORAN MfTON 93,946 191,792 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVIS! JASA DAN DIVIS! USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 3,157 0 

M 1,010 0 

4,167 0 

2. BAG CARGO B 1,051 0 

M 7,547 0 

8,598 0 

5. CURAH KERING B 7,216 0 

M 0 0 

7,216 0 

6. UNITIZED/PELLET B 44,419 0 

M 31,751 0 

76,170 0 

A. JUMLAH BULAN LAPORA BIT ON 65,094 7,445 

B/EKOR 0 105 

MIT ON 56,528 2,357 

M/EKOR 0 0 

7 

T.II.06 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

90,474 100% 

122,445 100% 

212,919 100% 

47,949 100% 

61,393 100% 

109,342 100% 

349,664 100% 

7,328 100% 

356,992 100% 

91,135 100% 

38,887 100% 

130,022 100% 

436,236 1 '137,847 

2,203 4,625 

124,211 209,489 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

3,157 0 

1,010 0 

4,167 2% 

1,051 0 

7,547 0 

8,598 8% 

7,216 0 

0 0 

7,216 2% 

44,419 0 

31 ,751 0 

76,170 59% 

65,094 318,745 

0 105 

5€,528 2,357 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A. JUMLAH BULAN LAPORM 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN OKTOBER 2000 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 5,016 35,057 5,016 35,057 

M 2,482 41 ,374 2,482 41 ,374 

7,498 76,431 83,929 39% 

B 8,267 15,789 8,267 15,789 

M 8,571 24,500 8,571 24,500 

16,838 40,289 57,127 52% 

B 0 0 0 0 

M 0 0 0 0 

0 0 0 0% 

B 0 1,231 0 1,231 

M 0 824 0 824 

0 2,055 2,055 2% 

BIT ON 13,314 96,303 13,314 96,303 

8/EKOR 0 1,410 0 1,410 

MIT ON 11 ,053 72,665 11,053 72,665 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN NOPEMBER 2000 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 15,328 62,621 

M 8,054 131 ,810 

23,382 194,431 

2. BAG CARGO B 26,390 40,210 

M 0 49,963 

26,390 90,173 

5. CURAH KERING B 302,643 236,333 

M 15,564 26,685 

318,207 263,018 

6. UNITIZED/PELLET B 7,850 61 ,107 

M 2,785 825 

10,635 61 ,932 

JUMLAH BIT ON 390,284 575,832 

BULAN B/EKOR 2,642 4,723 

LAPORAN MIT ON 62,316 225,121 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVIS! JASA DAN DIVIS! USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 4,677 0 

M 6,316 22 

10,993 22 

2. BAG CARGO B 15,206 356 

M 0 0 

15,206 356 

5. CURAH KERING B 43,660 0 

M 0 0 

43,660 0 

6. UNITIZED/PELLET B 7,850 0 

M 2,785 0 

10,635 0 

A JUMLAH BULAN LAPORA BIT ON 87,385 6 ,645 

B/EKOR 0 115 

MIT ON 35,645 2,325 

M/EKOR 0 0 

7 

Til 06 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

15,328 

8,054 

217,813 100% 

26,390 

0 

116,563 100% 

386,643 

15,564 

581 ,225 100% 

7,850 

2,785 

72,567 100% 

474,284 1 '156,877 

2,642 4,723 

66,501 225,121 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

4,677 0 

6,316 22 

11 ,015 5% 

15,206 356 

0 0 

15,562 13% 

43,660 0 

0 0 

43,660 8% 

7,850 0 

2,785 0 

10,635 15% 

87,385 306,992 

0 115 

35,645 2,325 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A JUMLAH BULAN LAPORAt 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN NOPEMBER 2000 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN LN DN 

3 4 5 10 11 

B 6,044 13,504 6,044 13,504 

M 1,738 29,201 1,738 29,201 

7,782 42,705 50,487 23% 

B 11 ,184 20,741 11 '184 20,741 

M 0 20,421 0 20,421 

11 ,184 41 ,162 52,346 4G% 

B 2,042 0 2,042 0 

M 0 26,685 0 26,685 

2,042 26,685 28,727 5% 

B 0 898 0 898 

M 0 504 0 504 

0 1,402 1,402 2% 

BIT ON 20,293 88,529 20,293 88,529 

B/EKOR 0 1,188 0 1,188 

MIT ON 6,548 82,509 6,548 82,509 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PEROAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN OESEMBER 2000 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 10,531 76,975 

M 1,039 94,335 

11.570 171,310 

2. BAG CARGO B 41 ,657 32,860 

M 11,188 34,663 

52,845 67,523 

5. CURAH KERING B 145,970 159,634 

M 17,997 8,885 

163,967 168,519 

6. UNITIZED/PELLET B 60,702 19,528 

M 5,383 2,254 

66,085 21,782 

JUMLAH BIT ON 306,952 427,623 

BULAN B/EKOR 0 2,668 

LAPORAN MIT ON 47,636 169,180 

M/EKO~ 0 50 

SUMBER DATA: DIVISI JASA DAN DIVISI USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 738 0 

M 0 0 

738 0 

2. BAG CARGO B 33,628 0 

M 3,404 0 

37,032 0 

5. CURAH KERING B 52,776 0 

M 0 0 

52,776 0 

6. UNITIZED/PELLET B 60,702 0 

M 5,208 0 

65,910 0 

A. JUMLAH BULAN LAPORA BIT ON 158,343 677 

B/EKOR 0 0 

MIT ON 19,125 2,202 

M/EKOR 0 0 

7 

T 1106 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

10.531 

1,039 

182.880 100% 

41 ,657 

11,188 

120,368 100% 

175,970 

35,322 

332,486 100% 

60,702 

5,383 

87,867 100% 

336,952 772,059 

0 2,668 

64,961 169,180 

0 50 

JUMLAH 

LN DN 

10 11 

738 0 

0 0 

738 0% 

33,628 0 

3,404 0 

37,032 31% 

52,776 0 

0 0 

52,776 16% 

60,702 0 

5,208 0 

65,910 75% 

158,343 255,320 

0 0 

19,125 2,202 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A JUMLAH BULAN LAPORAr 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN DESEMBER 2000 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 2,581 10,466 2,581 10,466 

M 1,039 30,670 1,039 30,670 

3,620 41 ,136 44,756 24% 

B 3,008 20,398 3,008 20,398 

M 7,784 11 ,732 7,784 11,732 

10,792 32,1 30 42,922 36% 

B 0 0 0 0 

M 0 8,885 0 8,885 

0 8,885 8,885 3% 

B 0 1,268 0 1,268 

M 175 1,971 175 1,971 

175 3,239 3,414 4% 

BIT ON 5,589 67,554 5,589 67,554 

B/EKOR 0 300 0 300 

MIT ON 8,998 58,442 8,998 58,442 

M/EKOR 0 50 0 50 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN JANUARI 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 14,496 88,878 

M 3,543 81,360 

18,039 170,238 

2. BAG CARGO B 149,676 41 ,439 

M 18,890 58,176 

168,566 99,615 

5. CURAH KERING B 141 ,988 206,821 

M 0 27,529 

141,988 234,350 

6. UNITIZED/PELLET B 31 ,203 26,939 

M 11 ,265 4,124 

42,468 31,063 

JUMLAH BIT ON 380,137 539,838 

BULAN B/EKOR 7,169 4,818 

LAPORAN MIT ON 86,043 197,487 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVIS! JASA DAN DIVIS! USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN 

1 · 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 491 0 

M 57 0 

548 0 

2. BAG CARGO B 39,272 0 

M 2,890 1,253 

42,162 1,253 

5. CURAH KERING B 63,463 0 

M 0 0 

63,463 0 

6. UNITIZED/PELLET B 31 ,203 0 

M 10,285 0 

41,488 0 

A. JUMLAH BULAN LAPORA~ BIT ON 142,714 1,965 

8/EKOR 0 0 

MfTON 51 ,098 3,264 

M/EKOR 0 0 

7 

Til OS .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

14,496 

3,543 

188,277 100% 

149,676 

18,890 

268,181 100% 

373,836 

0 

376,338 100% 

31 ,203 

11 ,265 

73,531 100% 

611,985 1,211,947 

7,169 4,818 

89,303 197,487 

0 0 

JUMLAH 

LN DN 

10 11 

491 0 

57 0 

548 0% 

39,272 0 

2,890 1,253 

43,415 16% 

63,463 0 

0 0 

63,463 17% 

31 ,203 0 

10,285 0 

41 ,488 56% 

142,714 449,437 

0 0 

51,098 3,264 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 
JAMRUO SELATAN BULAN JANUARI 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 
NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 
1 2 3 4 5 10 11 

1. GENERAL CARGO B 4,477 11 ,204 4,477 11 ,204 

M 3,486 19,507 3,486 19,507 

7,963 30,711 38,674 21% 
2. BAG CARGO B 17,509 14,801 17,509 14,801 

M 0 28,871 0 28,871 

17,509 43,672 61,181 23% 
5. CURAH KERING B 4,752 700 4,752 700 

M :J 27,529 0 27,529 

4,752 28,229 32,981 9% 
6. UNITIZED/PELLET B 0 2,913 0 2,913 

M 980 749 980 749 

980 3,662 4,642 6% 

A JUMLAH BULAN LAPORAt BIT ON 31,234 69,212 31,234 69,212 

B/EKOR 979 1,264 979 1,264 

MIT ON 9,996 80,399 9,996 80,399 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN PEBRUARI 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 9,228 83,824 

M 9,083 126, 113 

18,311 209,937 

2. BAG CARGO B 27,121 24,700 

M 0 50,265 

27,121 74,965 

5. CURAH KERING B 201 ,601 149,105 

M 0 12,797 

201 ,601 161 ,902 

6. UNITIZED/PELLET B 12,816 40,688 

M 22,252 1,554 

35,068 42,242 

JUMLAH BfTON 337,329 436,603 

BULAN B/EKOR 0 2,968 

LAPORAN MfTON 86,007 210,553 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVISI JASA DAN DIVISI USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 798 0 

M 100 0 

898 0 

2. BAG CARGO B 0 0 

M 0 0 

0 0 

5. CURAH KERING B 26,031 0 

M 0 0 

26,031 0 

6. UNITIZED/PELLET B 12,816 0 

M 22,252 0 

35,068 0 

A. JUMLAH BULAN LAPORA BIT ON 93,108 352 

B/EKOR 0 0 

MIT ON 60,542 2,126 

M/EKOR 0 0 

7 

T II 06 . . 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

9,228 

9,083 

228,248 100% 

27,121 

0 

102,086 100% 

288,601 

12,600 

363,503 100% 

12,816 

22,252 

77,310 100% 

424,329 997,257 

0 2,968 

102,367 210,553 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

798 0 

100 0 

898 0% 

0 0 

0 0 

0 0% 

26,031 0 

0 0 

26,031 7% 

12,816 0 

22,252 0 

35,068 45% 

93,108 382,903 

0 0 

60,542 2,126 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. 8AGCARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A. JUMLAH BULAN i.APORA 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN PEBRUARI 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

8 2,790 30,367 2,790 30,367 

M 4,545 43,288 4,545 43,288 

7,335 73,655 80,990 35% 

8 11 ,905 18,944 11,905 18,944 

M 0 18,598 0 18,598 

11,905 37,542 49,447 48% 

8 6,315 938 6,315 938 

M 0 11 ,297 0 11,297 

6,315 12,235 18,550 5% 

B 0 1,365 0 1,365 

M 0 1,120 0 1,120 

0 2,485 2,485 3% 

8ffON 22,019 93,741 22,019 93,741 

8/EKOR 0 591 0 591 

MffON 8,560 78,573 8,560 78,573 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN MARET 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 38,110 44,887 

M 26,644 88,745 

64,754 133,632 

2. BAG CARGO B 40,307 42,790 

M 635 61 ,298 

40,942 104,088 

5. CURAH KERING B 136,061 207,380 

M 21,600 7,964 

157,561 215,344 

6. UNITIZED/PELLET B 6,011 1,910 

M 7,193 859 

13,204 2,769 

JUMLAH BIT ON 270,147 414,973 

BULAN B/EKOR 4,776 2,903 

LAPORAN MIT ON 80,835 180,501 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVIS! JASA DAN DIVIS! USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 26,762 0 

M 20,427 0 

47,189 0 

2. BAG CARGO B 15,660 0 

M 635 0 

16,295 0 

5. CURAH KERING B 24,144 0 

M 21,600 0 

45,744 0 

6. UNITIZED/PELLET B 6,011 0 

M 7,193 0 

13,204 0 

A JUMLAH BULAN LAPORN BIT ON 106,946 3,389 

B/EKOR 0 0 

MIT ON 67,376 2,359 

M/EKOR 0 0 

7 

TII06 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

38,110 

26,644 

198,386 100% 

40,307 

635 

145,030 100% 

241,061 

21,600 

373,005 100% 

6,011 

7,193 

15,973 100% 

377,907 970,431 

4,776 2,903 

80,835 180,901 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

26,762 0 

20,427 0 

47,189 24% 

15,660 0 

635 0 

16,295 11% 

24,144 0 

21 ,600 0 

45,744 12% 

6,011 0 

7,193 0 

13,204 83% 

106,946 357,275 

0 0 

67,376 2,359 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A JUMLAH BULAN LAPORAt 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN MARET 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 6,800 13,292 6,800 13,292 

M 1,417 28,875 1,417 28,875 

8,217 42,167 50,384 25% 

B 13,731 12, 930 13,731 12,930 

M 0 19,076 0 19,076 

13,731 32,006 45,737 32% 

B 0 3,192 0 3,192 

M 0 7,964 0 7,964 

0 11,156 11 '156 3% 

B 0 1,263 0 1,263 

M 0 859 0 859 

0 2,122 2,122 13% 

BIT ON 20,531 49,634 20,531 49,634 

B/EKOR 0 853 0 853 

MIT ON 8,574 62,693 8,574 62,693 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PEROAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN APRIL 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN OERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 8,510 130,473 

M 3,041 121,807 

11 ,551 252,280 

2. BAG CARGO B 54,694 29, 358 

M 1,795 39,429 

56,489 68,787 

5. CURAH KERING B 146,884 178,571 

M 6,437 14,903 

153,321 193,474 

6. UNITIZED/PELLET B 44,557 29,837 

M 1,045 6,416 

45,602 36,253 

JUMLAH BIT ON 313,659 534,069 

BULAN B/EKOR 0 4,593 

LAPORAN MIT ON 51 ,701 207,370 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVISI JASA DAN DIVISI USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 609 34,733 

M 0 0 

609 34,733 

2. BAG CARGO B 35,345 0 

M 1,795 0 

37,140 0 

5. CURAH KERING B 50,304 0 

M 6,437 0 

56,741 0 

6. UNITIZED/PELLET B 44,506 0 

M 0 0 

44,506 0 

A JUMLAH BULAN LAPORM BIT ON 132,991 35,154 

B/EKOR 0 0 

MITON 36,068 2, 133 

M/EKOR 0 0 

7 

TII06 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

8,510 

3,041 

263,831 100% 

54,694 

1,795 

125,276 100% 

246,206 

6,437 

346,795 100% 

44,557 

1,045 

81,855 100% 

412,981 1,110,059 

0 4,593 

52,701 207,370 

0 0 

JUMLAH 

LN DN 

10 11 

609 34,733 

0 0 

35,342 13% 

35,345 0 

1,795 0 

37,140 30% 

50,304 0 

6,437 0 

56,741 16% 

44,506 0 

0 0 

44,506 54% 

132,991 371 ,442 

0 0 

36,068 2,133 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A. JUMLAH BULAN LAPORA~ 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN APRIL 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 2,611 27,337 2,611 27,337 

M 3,041 29,856 3,041 29,856 

5,652 57,193 62,845 24% 

B 10,314 19,725 10,314 19,725 

M 0 19,626 0 19,626 

10,314 39,351 49,665 40% 

B 0 0 0 0 

M 0 14,903 0 14,903 

0 14,903 14,903 4% 

B 0 2,033 0 2,033 

M 0 754 0 754 

0 2,787 2,787 3% 

BffON 18,873 90,444 18,873 90,444 

B/EKOR 0 728 0 728 

MffON 3,041 69,585 3,041 69,585 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PEL.ABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

L.APORAN BUL.ANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN MEl 2001 

PEL.ABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 1,261 95,919 

M 6,491 107,574 

7,752 203,493 

2. BAG CARGO B 20,561 25,424 

M 3,649 33,250 

24,210 58,674 

5. CURAH KERING B 123,078 133,953 

M 0 13,440 

123,078 147,393 

6. UNITIZED/PELLET B 8,717 30,664 

M 9,911 6,505 

18,628 37,169 

JUML.AH BIT ON 277,565 471,867 

BULAN B/EKOR 3,167 4,701 

L.APORAN MIT ON 41,106 173,320 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVISI JASA DAN DIVISI USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 336 0 

M 2,836 195 

3,172 195 

2. BAG CARGO B 20,561 0 

M 3,649 0 

24,210 0 

5. CURAH KERING 8 81,836 0 

M 0 0 

81,836 0 

6. UNITIZED/PELLET 8 8,717 0 

M 9,911 0 

18,628 0 

A JUMLAH BULAN LAPORA 8/TON 122,951 6,422 

8/EKOR 0 0 

MIT ON 27,344 1,537 

M/EKOR 0 0 

7 

T II 06 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

1,261 

6,491 

211,245 100% 

20,561 

3,649 

82,884 100% 

252,177 

0 

270,471 100% 

8,717 

9,911 

55,797 100% 

406,664 955,146 

3,167 4,701 

48,346 173,320 

0 0 

JUMLAH 

LN DN 

10 11 

336 0 

2,836 195 

3,367 2% 

20,561 0 

3,649 0 

24,210 29% 

81,836 0 

0 0 

81,836 30% 

8,717 0 

9,911 0 

18,628 33% 

122,951 283,236 

0 0 

27,344 1,537 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A JUMLAH BULAN LAPORAt 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN MEl 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 925 32,795 925 32,795 

M 2,455 25,264 2,455 25,264 

3,380 58,059 61,439 29% 

B 0 13,002 0 13,002 

M 0 17,355 0 17,355 

0 30,357 30,357 37% 

B 1,570 0 1,570 0 

M 0 13,440 0 13,440 

1,570 13,440 15,010 6% 

B 0 1,476 0 1,476 

M 0 637 0 637 

0 2,113 2,113 4% 

BfTON 4,405 76,703 4,405 76,703 

B/EKOR 825 1,042 825 1,042 

MfTON 7,455 64,674 7,455 64,674 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PEROAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN JUNI 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 9,068 101 ,043 

M 4,076 111,083 

13,144 212,126 

2. BAG CARGO B 10,488 26,012 

M 217 34,444 

10,705 60,456 

5. CURAH KERING B 148,964 225,279 

M 12,986 18,968 

161,950 244,247 

6. UNITIZED/PELLET B 3,645 43,872 

M 5,293 3,500 

8,938 47,372 

JUMLAH BIT ON 246,745 525,455 

BULAN B/EKOR 0 5,452 

LAPORAN MIT ON 57,245 203,156 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVISI JASA DAN DIVISI USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 6,357 0 

M 202 34 

6,559 34 

2. BAG CARGO 8 7,327 0 

M 217 0 

7,544 0 

5. CURAH KERING 8 102,064 0 

M 0 0 

102,064 0 

6. UNITIZED/PELLET B 3,645 0 

M 5,293 0 

8,938 0 

A. JUMLAH BULAN LAPORM BIT ON 148,082 5,858 

B/EKOR 0 0 

MIT ON 39,385 11,950 

M/EKOR 0 0 

7 

Til 06 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

9,068 

4,076 

225,270 100% 

10,488 

217 

71 ,161 100% 

323,894 

43,586 

406,197 100% 

3,645 

5,293 

56,310 100% 

421 ,675 1,065,381 

0 5,452 

87,845 203,156 

0 0 

JUMLAH 

LN DN 

10 11 

6,357 0 

202 34 

6,593 3% 

7,327 0 

217 0 

7,544 11% 

102,064 0 

0 0 

102,064 25% 

3,645 0 

5,293 0 

8,938 16% 

148,082 355,317 

0 0 

39,385 11,950 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A JUMLAH BULAN LAPORA 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN JUNI 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 2,450 29,947 2,450 29,947 

M 2,138 29,311 2,138 29,311 

4,588 59,258 63,846 28% 

B 0 19,637 0 19,637 

M 0 19,715 0 19,715 

0 39,352 39,352 55% 

B 15,973 0 15,973 0 

M 0 18,968 0 18,968 

15,973 18,968 34,941 9% 

8 0 3,560 0 3,560 

M 0 1,327 0 1,327 

0 4,887 4,887 9% 

BIT ON 18,423 72,868 18,423 72,868 

8/EKOR 0 1,363 0 1,363 

MIT ON 3,138 75,293 3,138 75,293 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN JULI 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 2,531 101 ,909 

M 3,110 111 ,704 

5,641 213,613 

2. BAG CARGO B 12,641 30,073 

M 102 45,027 

12,743 75,100 

5. CURAH KERING B 152,567 231 ,375 

M 0 0 

152,567 231 ,375 

6. UNITIZED/PELLET B 2,173 48,655 

M 6,069 2,040 

8,242 50,695 

JUMLAH BIT ON 217,643 537,258 

BULAN B/EKOR 2,765 2,982 

LAPORAN MIT ON 51,043 194,743 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVISI JASA DAN DIVIS! USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 2,429 116 

M 2,289 0 

4,718 116 

2. BAG CARGO B 5,187 0 

M 102 0 

5,289 0 

5. CURAH KERING B 41 ,728 0 

M 0 0 

41 ,728 0 

6. UNITIZED/PELLET B 2,173 0 

M 5,570 0 

7,743 0 

A. JUMLAH BULAN LAPORA 8/TON 73,766 116 

8/EKOR 0 0 

MIT ON 36,262 13,701 

M/EKOR 0 0 

7 

T.II.06 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

2,531 

3,110 

219,254 100% 

12,641 

102 

87,843 100% 

339,920 

7,000 

383,942 100% 

2,173 

6,069 

58,937 100% 

405,719 1,037,744 

2,765 2,982 

60,953 194,743 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

2,429 116 

2,289 0 

4,834 2% 

5,187 0 

102 0 

5,289 6% 

41,728 0 

0 0 

41,728 11% 

2,173 0 

5,570 0 

7,743 13% 

73,766 306,714 

0 0 

36,262 13,701 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A JUMLAH BULAN LAPORAt 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN JULI 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN DN 

3 4 5 10 11 

B 102 18,446 102 18,446 

M 821 34,859 821 34,859 

923 53,305 54,228 25% 

B 4,191 21 ,893 4,191 21,893 

M 0 25,830 0 25,830 

4,191 47,723 51,914 59% 

B 0 4,385 0 4,385 

M 0 0 0 0 

0 4,385 4,385 1% 

B 0 720 0 720 

M 499 889 499 889 

499 1,609 2,108 4% 

BIT ON 4,293 72,357 4,293 72,357 

B/EKOR 0 2,140 0 2,140 

MIT ON 2,120 67,430 2,120 67,430 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENU RUT JENIS 

PEROAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN AGUSTUS 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN OERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 13,254 103,223 

M 9,629 111 ,548 

22,883 214,771 

2. BAG CARGO B 42,210 36,731 

M 177 37,771 

42,387 74,502 

5. CURAH KERING B 212,933 151,486 

M 158 10,472 

213,091 161,958 

6. UNITIZED/PELLET B 12,881 13,838 

M 0 2,320 

12,881 16,158 

JUMLAH BIT ON 348,041 444,641 

BULAN B/EKOR 3,404 6,167 

LAPORAN MIT ON 42,653 187,863 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVISI JASA DAN DIVISI USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 3,182 0 

M 6,081 0 

9,263 0 

2. BAG CARGO B 27,445 0 

M 177 0 

27,622 0 

5. CURAH KERING B 48,156 0 

M 158 0 

48,314 0 

6. UNITIZED/PELLET B 10,877 0 

M 0 0 

10,877 0 

A JUMLAH BULAN LAPORAI BIT ON 141,023 3,156 

B/EKOR 1 '191 0 

MIT ON 17,060 1,822 

M/EKOR 0 0 

7 

Til 06 0 0 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

13,254 

9,629 

237,654 100% 

42,210 

177 

116,889 100% 

467,897 

12,758 

375,049 100% 

12,881 

0 

29,039 100% 

605,918 961,519 

3,404 6,167 

55,253 188,163 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

3,182 0 

6,081 0 

9,263 4% 

27,445 0 

177 0 

27,622 24% 

48,156 0 

158 0 

48,314 13% 

10,877 0 

0 0 

10,877 37% 

141 ,023 332,882 

1,191 0 

17,060 1,822 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A. JUMLAH BULAN LAPORA 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN AGUSTUS 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUML A H 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON LN ON 

3 4 5 10 11 

B 7,509 25,657 7,509 25,657 

M 3,548 28,716 3,548 28,716 

11,057 54,373 65,430 28% 

B 502 22,584 502 22,584 

M 0 24,089 0 24,089 

502 46,673 47,175 40% 

B 2,500 0 2,500 0 

M 0 7,41 9 0 7,419 

2,500 7,419 9,919 3% 

B 2,004 3,270 2,004 3,270 

M 0 1,116 0 1,116 

2,004 4,386 6,390 22% 

BIT ON 13,272 91 ,997 13,272 91,997 

B/EKOR 0 2,299 0 2,299 

MIT ON 8,975 65,577 8,975 65,577 

M/EKOR 0 0 0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PERDAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN SEPTEMBER 2001 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO B 19,139 131,851 

M 16,985 83,756 

36,124 215,607 

2. BAG CARGO B 26,603 37,879 

M 6,000 26,215 

32,603 64,094 

5. CURAH KERING B 214,095 166,204 

M 3,944 8,679 

218,039 174,883 

6. UNITIZED/PELLET B 20,675 4,759 

M 22,575 3,186 

43,250 7,945 

JUMLAH BIT ON 375,004 562,589 

BULAN B/EKOR 7,850 5,088 

LAPORAN MIT ON 71,500 177,933 

M/EKOR 0 0 

SUMBER DATA : DIVIS I JASA DAN DIVIS I USTER. 

ENTRY DATA : DINAS SISTIM INFORMASI 

JAMRUD UTARA 

PELABUHAN UMUM 

NO. JENIS KEMASAN KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN ON 

1 2 3 4 5 

1. GENERAL CARGO 8 1,843 0 

M 10,200 0 

12,043 0 

2. BAG CARGO 8 8,718 0 

M 6,000 0 

14,718 0 

5. CURAH KERING 8 72,386 0 

M 0 0 

72,386 0 

6. UNITIZED/PELLET 8 20,675 0 

M 21,868 0 

42,543 0 

A JUMLAH BULAN LAPORAt BIT ON 146,734 5,251 

8/EKOR 0 0 

MIT ON 53,972 2,058 

M/EKOR 0 0 

7 

TII06 .. 

JUMLAH 

Total % 

6 7 

19,1 39 

16,985 

251,731 100% 

26,603 

6,000 

96,697 100% 

430,184 

3,944 

392,922 100% 

20,675 

22,575 

51,195 100% 

591,993 1,115,236 

7,850 5,088 

75,210 177,933 

0 0 

JUMLAH 

LN ON 

10 11 

1,843 · 0 

10,200 0 

12,043 5% 

8,718 0 

6,000 0 

14,718 15% 

72,386 0 

0 0 

72,386 18% 

20,675 0 

21,868 0 

42,543 83% 

146,734 359,608 

0 0 

53,972 2,058 

0 0 



PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 

CABANG TANJUNG PERAK 

JAMRUD SELATAN 

NO. JENIS KEMASAN 

1 2 

1. GENERAL CARGO 

2. BAG CARGO 

5. CURAH KERING 

6. UNITIZED/PELLET 

A. JUMLAH BULAN LAPORA~ 

LAPORAN BULANAN ARUS BARANG MENURUT JENIS 

PEROAGANGAN, KEMASAN DAN HEWAN 

BULAN SEPTEMBER 2001 

PELABUHAN UMUM 

JUMLAH 

KEGIATAN DERMAGA UMUM 

LN DN LN DN 

3 4 5 10 11 

B 13,238 18,980 13,238 18,980 

M 6,785 7,911 6,785 7,911 

20,023 26,891 46,914 19% 

B 0 23,799 0 23,799 

M 0 8,999 0 8,999 

0 32,798 32,798 34% 

B 5,500 0 5,500 0 

M 3,944 8,679 3,944 8,679 

9,444 8,679 18,123 5% 

B 0 3,027 0 3,027 

M 707 1,012 707 1,012 

707 4,039 4,746 9% 

BIT ON 18,738 77,729 18,738 77,729 

8/EKOR 0 864 0 864 

MIT ON 16,828 30,655 16,828 30,655 

M/EKOR 0 0 0 0 



LAMPIRAN C 

DATA SIMOPPEL TAHUNAN 



Jamrud Selatan 

Bulan GC Gudang Lapangan A. Langsung 
ton/m3 %gd %lap %TL 
subtotal 14.0% 7.9% 78.1% 

1995 726011 .7 101327.3 57713.5 566970.9 
1996 760410.1 106128.2 60448.0 593834.0 
1997 800069.4 111663.3 63600.6 624805.5 
1998 647954.8 90433.1 51508.4 506013.2 
1999 626177.1 87393.7 49777.2 489006.2 
2000 764926.0 106758.5 60806.9 597360.6 
2001 756676.0 105607.0 60151.1 590917.9 

RATA-2 726032.2 101330.2 57715.1 566986.9 

Bulan BC Gudang Lapangan A. Langsung 
tonim3 %gd %lap %TL 
subtotal 14.0% 7.9% 78.1% 

1995 617369.3 86164.4 49077.1 482127.8 
1996 646620.2 90246.9 51402.3 504971 .0 
1997 680344.7 94953.7 54083.2 531307.8 
1998 550993.0 76900.5 43800.6 430292.0 
1999 532474.2 74315.8 42328.4 415829.9 
2000 617634.0 86201.4 49098.1 482334.5 
2001 674294.0 94109.2 53602.2 526582.5 

RATA-2 617104.2 86127.4 49056.0 481920.8 

Bulan CK Gudang La pang an A. Langsung Total 
ton/m3 %gd %lap %TL ton/m3 
subtotal 0 0.0% 100.0% 

1995 201647.805 0.0 0.0 201647.8 2198792.7 
1996 211201 .872 0.0 0.0 211201 .9 2302971.4 
1997 222217.128 0.0 0.0 222217.1 2423083.1 
1998 179967.708 0.0 0.0 179967.7 1962390.2 
1999 173919.002 0.0 0.0 173919.0 1896434.4 
2000 195872 0.0 0.0 195872.0 2377592.0 
2001 225750 0.0 0.0 225750.0 2234389.0 

RATA-2 201510.788 0.0 0.0 201510.8 2199379.0 



Jamrud Utara 

Bulan GC Gudang Lapangan A Langsung 

ton/m3 % gd %lap %TL 

subtotal 13.4% 12.0% 74.6% 

1995 321,373.9 43,076.9 38,521 .2 239,775.8 
1996 336,600.6 45,117.9 40,346.3 251 '136.4 
1997 354,156.0 47,471 .0 42,450.6 264,234.4 
1998 286,821.5 38,445.5 34,379.6 213,996.4 

1999 277,181.4 37,153.3 33,224.1 206,804.0 

2000 42,020.0 5,632.4 5,036.7 31,351 .0 

2001 715,961.0 95,967.3 85,818.0 534,175.7 

RATA-2 333,444.9 44,694.9 39,968.1 248,781.9 

Bulan BC Gudang Lapangan A Langsung 
ton/m3 %gd %lap %TL 
subtotal 13.4% 12.0% 74.6% 

1995 333,893.4 44,755.0 40,021.8 249,116.6 
1996 349,713.3 46,875.5 41,918.1 260,919.7 
1997 367,952.6 49,320.3 44,104.3 274,528.0 
1998 297,995.0 39,943.2 35,718.9 222,332.9 
1999 287,979.4 38,600.7 34,518.4 214,860.3 
2000 454,149.0 60,874.0 54,436.2 338,838.8 
2001 214,605.0 28,765.6 25,723.4 160,116.0 

RATA-2 329,469.7 44,162.0 39,491 .6 245,816.0 

Bulan CK Gudang Lapangan A Langsung Total 
ton/m3 %gd %lap %TL ton/m3 
subtotal 0.0% 0.0% 100.0% 

1995 598,422.9 0.0 0.0 598,422.9 5,136,009.1 
1996 626,776.2 0.0 0.0 626,776.2 5,379,353.0 
1997 659,465.8 0.0 0.0 659,465.8 5,659,913.7 
1998 534,083.7 0.0 0.0 534,083.7 4,583,812.7 
1999 516,133.2 0.0 0.0 516,133.2 4,429,751 .0 
2000 487,122.0 0.0 0.0 487,122.0 4,773,090.0 
2001 806,009.0 0.0 0.0 806,009.0 6,153,942.0 

RATA-2 604,001.8 0.0 0.0 604,001.8 5,159,410.2 



LAMPIRAN D 

ANALISA DATA 



. JU b"l T scenano I a Utl ltas gudang 50% dan utilitas lapangan 50°/c 
Tahun 1995 - 2001 
Dermaga Jamrud Utara 
Arus Barang !Ton 5,159,410 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 6% 
Bag Cargo 7% 
Curah Kering 12% 

24.4 1% 
Lain - lain 76% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas B/M B/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

22.58 20.89 85.96 
Jumlah Gang n ,gang 3 3 3 

bulan 12 
hari 30 
j am 18 

Waktu efektif teff ,jamlth 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 74% 83% 36% 
Produktivitas tambatan Tj T/t&mbtlth 322,838 335,415 601,150 

tonlm 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 12% 12% 0% 
Gudang Ci % 13% 13% 0% 
Langsung Ci % 75% 75% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUMUS= F1*F2*CL *VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 38,697 40,204 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 1.2 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 1.1 
Dwelling Time tg hari 6 6 15 
Occupancy Ration mo % 50% 50% 
Average Height hg m 2 2 2 
Average Mass Density rhog t/m"3 0.6 0.6 0.8 
Required Area F m"2 1,908 1,983 3,891 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 3,193 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 698 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 43,273 44,959 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 50% 50% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 3,557 5,543 9,100 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 13,779 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -4,679 



Vo scenario JU bila utilitas gudang 60% dan utilitas lapangan 60° 
Tahun 1995 - 2001 
Dermaga Jamrud Utara 
Arus Barang I Ton 5,159,410 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 6% 
Bag Cargo 7% 
Curah Kering 12% 

24.41 % 
Lain- lain 76% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' ' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas B/M B/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

22.58 20.89 85.96 
Jumlah Gang n gang 3 3 3 

bulan 12 
hari 30 
jam 18 

Waktu efektif teff jam/th 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 74% 83% 36% 
Produktivitas tambatan Tj T/tambt'!h 322,838 335,415 601 ,150 

ton/m 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 12% 12% 0% 
Gudang Ci % 13% ~3% 0% 
Langsung Ci % 75% 75% 100% 

Kondisilapngan OS RUMUS= F1*F2*CL *VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 38,697 40,204 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 1.2 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 1.1 
Dwelling Time tg hari 6 6 15 
O..;cupancy Ration mo % 60% 60% 
Average Height hg m 2 2 2 
Average Mass Density rhO!! Um"3 0.6 0.6 0.8 
Required Area F m"2 1,590 1,652 3,243 
Luas Existing Ls lap ex m"2 3,193 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 50 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 43,273 44,959 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
DweHing Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 60% 60% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog Um"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 2,964 4,619 7,583 

Luas Existing Ls lap_ ex m"2 13,779 

Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -6,196 



. JU b.l utTt d 70"1. d tlt scenano 1a 11 as gu ang 0 an u 11 as apangan 70% 
Tahun 1995- 2001 
Dermaga Jamrud Utara 
Arus Barang !Ton 5,159,410 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 6% 
Bag Cargo 7% 
Curah Kering 12% 

24.41 % 
Lain - lain 76% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas 8/M 8/M T/G/J T/G/J T/G/J 1/G/J 

22.58 20.89 85.96 
Jumlah Gang n •gang 3 3 3 

bulan 12 
hari 30 
jam 18 

Waktu efektif teff jamlth 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 74% 83% 36% 
Produktivitas tambatan Tj T/tambtlth 322,838 335,415 601 ,150 

tonlm 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 12% 12% 0% 
Gudang Ci % .13% 13% 0% 
Langsung Ci % 75% 75% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUM US= F1*F2*CL *VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 38,697 40,204 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 1.2 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 1.1 
Dwelling Time tg hari 6 6 15 
Occupancy Ration mo % 70% 70% 
Average Height hg m 2 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 0.8 
Required Area F m"2 1,363 1,416 2,779 
Luas Existing Ls lap ex m"2 3,193 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -414 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 43,273 44,959 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 70% 70% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 2,540 3,959 6,500 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 13,779 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -7,279 



. JU b"l T scenano 1 a uti 1tas gudang 80% dan utilitas lapangan 80° 
Tahun 1995-2001 
Dermaga Jamrud Utara 
Arus Barang !Ton 5,159,410 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 6% 
Bag Cargo 7% 
Curah Kering 12% 

24.41 % 
Lain - lain 76% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas 8/M 8/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

22.58 20.89 85.96 
Jumlah Gang n I gang 3 3 3 

bulan 12 
hari 30 
,jam 18 

Waktu efektif teff ,iamlth 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 74% 83% 36% 
Produktivitas tambatan Tj T/tambtlth 322,838 335,415 601 ,150 

ton/m 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 12% 12% 0% 
Gudang Ci % 13% 13% 0% 
Langsung Ci % 75% 75% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUMUS= F1*F2*CL*VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE B.P.RANG YANG KE LAP TON 38,697 40,204 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 1.2 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 1.1 
Dwelling Time tg hari 6 6 15 
Occupancy Ration mo % 80% 80% 
Average Height hg m 2 2 2 
Average Mass Density rhog t/m"3 0.6 0.6 0.8 
Required Area F m"2 1,193 1,239 2,432 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 3,193 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -761 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 43,273 44,959 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 80% 80% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog t/m"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 2,223 3,464 5,687 
Luas Existing Ls lap ex m"2 13,779 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -8,092 



· JS b'l nt d scenano 1 a u 1 1 as gu ang 50% d 0 nt an u 1 1 as apangan 50% 
Tahun 1995-2001 
Dermaga Jamrud Selatan 
Arus Barang !Ton 2,199,379 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 33% 
Bag Cargo 28% 
Curah Kering 9% 

70.27% 
Lain- lain 30% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas B/M 8/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

23.5 29 40 
Jumlah Gang n I gang 3 3 2 
hari kerja bulan 12 

hari 30 
ljam 18 

Waktu efektif teff Uamlth 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 159% 110% 39% 
Produktivitas tambatan Tj Tltambtlth 726,205 617,534 201,702 

ton/m 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 8% 8% 0% 
Gudang Ci % 14% 14% 0% 
Lang sung Ci % 78% 78% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUMUS= F1*F2*CL *VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 57,729 49,090 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 6 6 
Occupancy Ration mo % 50% 50% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog ttm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 2,847 2,421 5,268 

Luas Existing Ls lap_ ex m"2 9,924 

Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -4,656 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 101,354 86,187 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 50% 50% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 8,330 10,626 18,956 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 13,509 

Kebutuhan Luas Ls lap m"2 5,447 



scenano JS b"l tTt d 1 a u 1 1 as gu ang 60o/c d 0 T an ut1 1tas apangan 6 0% 
Tahun 1995-2001 
Dermaga Jamrud Selatan 
Arus Barang !Ton 2,1 99,379 

Asumsi 
Kemasan Share 
Genera l Cago 33% 
Bag Cargo 28% 
Curah Kering 9% 

70.27% 
Lain - lain 30% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas 8 /M 8/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

23.5 29 40 
Jumlah Gang n !gang 3 3 2 
hari kerja bulan 12 

hari 30 
liam 18 

Waktu efektif teff liam/th 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 159% 110% 39% 
Produktivitas tambatan Ti T/tambtlth 726,205 617,534 201,702 

ton/m 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 8% 8% 0% 
Gudang Ci % 14% 14% 0% 
Langsung Ci % 78% 78% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUM US= F1*F2*CL "VJ*TG/(MO*HG*PG~365) 

TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 57,729 49,090 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 6 6 
Occupancy Ration mo % 60% 60% 
Average Height hQ m 2 2 
Averaae Mass Density rho a Um"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 2,372 2,017 4,390 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 9,924 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -5,534 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 101,354 86,187 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 60% 60% 
Average Height hQ m 2 2 
Average Mass Density rho a Um"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 6,942 8,855 15,797 
Luas ExistinQ Ls lap_ ex m"2 13,509 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 2,2881 



. JS b.l scenano 1 a utilitas gudang 70% dan utilitas lapangan 7 0% 
Tahun 1995- 2001 
Dermaga Jamrud Selatan 
Arus Barang !Ton 2,199,379 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 33% 
Bag Cargo 28% 
Curah Kering 9% 

70.27% 
Lain- lain 30% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

' 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas B/M B/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

23.5 29 40 
Jumlah Gang n I gang 3 3 2 
hari kerja bulan 12 

hari 30 
!jam 18 

Waktu efektif teff liam/th 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 159% 110% 39% 
Produktivitas tambatan Tj T/tambt/th 726,205 617,534 201,702 

ton/m 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 8% 8% 0% 
Gudang Ci o/o 14% 14% 0% 
Langsung Ci % 78% 78% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUMUS= F1*F2*CL *VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 57,729 49,090 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 6 6 
Occupancy Ration mo % 70% 70% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 2,034 1,729 3,763 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 9,924 
Kebutuhan Luas Ls lap mA2 -6,1611 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 101,354 86,187 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling nme tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 70% 70% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 5,950 7,590 13,540 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 13,509 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 31 



. JS b'l tTt d scenano 1 a u 1 1 as gu ang 80"/c d 0 T an ut1 1tas apangan 80% 
Tahun 1995- 2001 
Dermaga Jamrud Selatan 
Arus Barang I Ton 2,199,379 

Asumsi 
Kemasan Share 
General Cago 33% 
Bag Cargo 28% 
Curah Kering 9% 

70.27% 
Lain- lain 30% 

Perhitungan Cargo Flow 
Ton 

, 
Produktivitas Tambatan 
Produktivitas B/M B/M T/G/J T/G/J T/G/J T/G/J 

23.5 29 40 
Jumlah Gang n gang 3 3 2 
hari kerja bulan 12 

hari 30 
Uam 18 

Waktu efektif teff Uamlth 6480 6480 6480 6480 
BOR m % 159% 110% 39% 
Produktivitas tambatan Tj Tltambtlth 726,205 617,534 201,702 

ton/m 

Distribusi Barang 
Lapangan Ci % 8% 8% 0% 
Gudang Ci % 14% 14% 0% 
Langsung Ci % 78% 78% 100% 

Kondisi Lapngan OS RUM US= F1 *F2*CL "VJ*TG/(MO*HG*PG*365) 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 57,729 49,090 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time ltQ hari 6 6 
Occupancy Ration mo % 80% 80% 
Average Height hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 1,779 1,513 3,292 
Luas ExistinQ Ls lap_ ex m"2 9,924 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -6,632 

Kondisi Gudang 
TONAGE BARANG YANG KE LAP TON 101,354 86,187 
Gross/Net Ratio f1 1.5 1.5 
Bulking Factor f2 1.2 1.2 
Dwelling Time tg hari 10 15 
Occupancy Ration mo % 80% 80% 
AveraQe HeiQht hg m 2 2 
Average Mass Density rhog tlm"3 0.6 0.6 
Required Area F m"2 5,207 6,641 11,848 
Luas Existing Ls lap_ ex m"2 13,509 
Kebutuhan Luas Ls lap m"2 -1 ,661 




